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menjadi pemilik masa lalu. Orang-orangOrang-orang yang berhenti belajar
yang madh terus belfyar, akan menjadipemilik masa depan.

(mario teguhj

Zugas kita hntrAnfoh untuk berhasil- Tugas kita adalah untuk mencoba, karena 

didalam mencoba itulah kita menemukan dan belajar membangun kesempatan
untuk berhasil 
(mario teguhj

Sesuatu mungkin mendatangi mereka yang mau menunggu, namun hanya 

didapatkan oleh mereka yang bersemangat menguarnya 
(Abraham ZincolnJ

Ingatlah bahwa setiap hari dalam sejarah kehidupan kita ditulis dengan tinta
yang tak dapat terhapus lagi 

(Thomas CarlyleJ

Bermimpilah seolah - olah anda hidup selamanya. Hiduplah seakan-akan
hari terakhir anda

(James DeanJ

171 T‘/Ah

Melakukan hal yang berguna, mengatakan suatu keberanian dan merenungkan 

suatu keindahan adalah hal yang perlu dilakukan dalam kehidupan seseorang
(rsskotj

Melalui kesabaran, seseorang dapat meraih lebih datipada melaini kekuatan
yang dimilikinya.
(itdmzznd BurkeJ

Peoples that great in any new work because theyare not inspired, but theybecome 

inspired because theyprefer to work They do not waste Ome tg wait /br
inspiration.

(emest newmanj

People who aresuccess/ul have leamed to maka themselves do things to be done 

when it had be done, whether they like it or not.
(aldus huzleyj



Jidan terbaik untuk bebas dari masa/ah ada/ah dengan menjecahkannya
fAban SaportaJ

UnCuk meraih, sebuah kesuksesan, karakter sesedang ada/ah /ebih j?enOng dan
pada /hte/egensi-
ftjibgerte Beazze J

LJsuksesan yang diraih seseorang tidak/ah semudah membalikkan ta/apak 
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keras, doa, kemauan untuk maju dan keyakinan bahwa kita bisa
., kesuksesan seiaiu 
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ANALISIS SISTEM DISTRIBUSI AIR BERSIH PERUMAHAN SUKARAME
GARDENA PALEMBANG

ABSTRAK

Air bersih merupakan kebutuhan pokok hidup manusia, semua orang 

membutuhkan air, untuk mandi, memasak, mencuci, menyiram tanaman, dan lain- 

lain. Kota Palembang yang memiliki luas sekitar 400,61 km2 sebagian besar 

wilayahnya merupakan daerah rawa, sampai saat ini hampir seluruh dari masyarakat 

kota Palembang telah mendapatkan pelayanan air bersih dari distribusi jaringan pipa. 

Perumahan Sukarame Gardena ini dibangun tahun 2007. Perumahan ini terdiri dari 

120 unit dengan jumlah kepala keluarga sebanyak 105 kepala keluarga yang 

berlangganan. Permasalahan yang ada di perumahan ini, antara lain perumahan ini 

telah dibangun sejak tahun 2007 untuk itu perlu dilakukan analisa apakah jaringan 

pipa tersebut masih mampu melayani kebutuhan air di perumahan tersebut, dan juga 

terjadi kehilangan air yang diakibatkan kebocoran, pencurian, dan lain sebagainya. 

Perumahan Sukarame Gardena di kawasan Sukarame ini memiliki Instalasi 

Pengolahan Air(IPA) yang berada di Perumnas Talang Kelapa dan dengan sumber 

air yang berasal dari Sungai Musi. Analisis sistem jaringan distribusi akan dilakukan 

dengan dua cara yaitu dengan menggunakan metode Hardy - Cross dan permodelan 

jaringan pipa akan dilakukan dengan menggunakan program EPANET 2.0 .

Kata Kunci: Hardy - Cross, Epanet 2.0
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Air bersih merupakan kebutuhan pokok hidup manusia, semua orang 

membutuhkan air, untuk mandi, memasak, mencuci, menyiram tanaman, dan lain- 

lain. Kota Palembang yang memiliki luas sekitar 400,61 km2 sebagian besar 

wilayahnya merupakan daerah rawa, sampai saat ini hampir seluruh dari masyarakat 

kota Palembang telah mendapatkan pelayanan air bersih dari distribusi jaringan pipa. 

Pesatnya pertumbuhan penduduk kota Palembang pada saat ini masih menimbulkan 

masalah tersendiri bagi distribusi jaringan pipa air bersih di PT. Adhya Tirta 

Sriwijaya Palembang, kapasitas yang disediakan jaringan lama sudah tidak dapat 

melayani kebutuhan masyarakat secara optimal, belum lagi adanya faktor kebocoran 

yang akan mengurangi optimasi pelayanan dari jaringan pipa tersebut.

Perumahan Sukarame Gardena ini dibangun tahun 2007. Perumahan ini 

terdiri dari 120 unit dengan jumlah kepala keluarga sebanyak 105 kepala keluarga 

yang berlangganan. Permasalahan yang ada di perumahan ini, antara lain perumahan 

ini telah dibangun sejak tahun 2007 untuk itu perlu dilakukan analisa apakah jaringan 

pipa tersebut masih mampu melayani kebutuhan air di perumahan tersebut, dan juga 

terjadi kehilangan air yang diakibatkan kebocoran, pencurian, dan lain sebagainya. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka PT. Adhya Tirta Sriwijaya Palembang 

melakukan analisa jaringan dan memprediksi pertambahan pelanggan di perumahan 

tersebut sehingga dapat ditentukan tindakan, apakah akan melakukan penggantian 

pipa untuk sambungan ke pelanggan atau dengan penambahan pompa. Perumahan 

Sukarame Gardena di kawasan Sukarame ini memiliki Instalasi Pengolahan Air(IPA) 

yang berada di Perumnas Talang Kelapa dan dengan sumber air ang berasal dari 

Sungai Musi. Berdasarkan penjelasan diatas maka akan dilakukan analisa untuk 

mengetahui apakah diperlukan penambahan pompa atau diperlukan penggantian 

jaringan pipa, sehingga diharapkan pelayanan dapat dilakukan secara optimal. Dalam 

hal ini, analisis sistem jaringan distribusi akan dilakukan dengan dua cara yaitu 

dengan menggunakan metode Hardy - Cross dan permodelan jaringan pipa akan 

dilakukan dengan menggunakan program EPANET 2.0 .

1
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1.2 Perumusan Masalah

Didalam pendistribusian air bersih banyak aspek dan permasalahan yang

harus dipertimbangkan.

Permasalahan yang akan dibahas, antara lain :

a. Bagaimana cara melakukan analisa jaringan pipa air bersih dengan menggunakan 

metode Hardy - Cross dan dengan menggunakan program Epanet 2.0

b. Apakah jaringan pipa air bersih yang sudah ada masih mampu melayani 

kebutuhan pelanggan.
c. Apakah jaringan pipa air bersih yang sudah ada masih mampu melayani apabila 

perumahan tersebut sudah dihuni seluruhnya.

1.3 Tujuan Penulisan

Tujuan penulisan tugas akhir ini, antara lain:

a. Mengevaluasi kembali sistem jaringan distribusi dengan menggunakan pipa yang 

telah ada, apakah kebutuhan akan air bersih dapat terpenuhi.

b. Membandingkan antara hasil perhitungan debit secara manual dengan hasil 

simulasi dari EPANET 2.0..

c. Melakukan simulasi dengan menggunakan metode hardy - cross dan dengan 

menggunakan program EPANET 2.0 untuk kondisi seluruh perumahan di 

kawasan ini sudah dihuni seluruhnya.

1.4 Ruang Lingkup Penulisan

Berdasarkan pada latar belakang diatas, maka permasalahan yang akan 

dibahas dalam Tugas Akhir ini adalah menganalisa sistem jaringan distribusi air 

bersih Perumahan Sukarame Gardena selama 24 jam dengan menggunakan metode 

hardy - cross dan dengan program Epanet 2.0.
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1.5 Rencana Sistematika Penulisan
Penyusunan tugas akhir ini terdiri dari 5 (lima) bab yang diuraikan sebagai berikut:

Bab 1 Pendahuluan

Pendahuluan berisikan latar belakang, perumusan masalah, tujuan penulisan, 

ruang lingkup penulisan, dan sistematika penulisan.

Bab II Tinjauan Pustaka
Dalam bab ini akan menguraikan tentang air baku, jumlah kebutuhan air 

baku, system jaringan distribusi, kehilangan energi, dan analisa jaringan pipa 

berdasarkan metode Hardy Cross

Bab III Metodelogj Penelitian

Pembahasan mengenai langkah-langkah dan prosedur yang digunakan dalam 

melakukan penelitian.

Bab IV Analisis dan Pembahasan

Analisa dan pembahasan mengenai hasil dari analisa jaringan pipa dengan 

menggunakan metode hardy - cross dan dengan program Epanet 2.0.

Bab V Penutup \

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari hasil penelitian, dimana 

kesimpulan mencakup penyebab terjadinya masalah dan menemukan lokasi masalah 

sedangkan saran berisikan hal - hal untuk mengatasi permasalahan tersebut.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Definisi Sistem Distribusi Air bersih

Sistem distribusi air bersih adalah pendistribusian atau pembagian air melalui 

sistem perpipaan yang berasal dari bangunan pengolahan air (Water Treatment Plant) 

ke daerah pelayanan (konsumen). Pada perencanaan sistem distribusi air bersih ada 

beberapa faktor yang perlu diperhatikan adalah :
1. Daerah layanan dan jumlah penduduk yang akan dilayani.

2. Kebutuhan air adalah debit air yang harus disediakan untuk distribusi daerah 

layanan.
3. Letak topografi daerah layanan yang akan menentukan sistem jaringan dan 

pola aliran yang sesuai.

4. Jenis sistem sambungan.

2.2 Persyaratan Dalam Penyediaan Air Bersih

2.2.1 Persyaratan Kualitas
Persyaratan kualitas menggambarkan mutu dari air baku air bersih. 

Persyaratan kualitas air bersih adalah sebagai berikut:

\

1. Persyaratan Fisik

Secara fisik air bersih harus jernih, tidak berbau dan ridak berasa. Selain itu 

juga suhu air bersih sebaiknya sama dengan suhu udara atau kurang lenih 25° 

C, dan apabila terjadi perbedaan maka batas yang diperbolehkan adalah 25° C 

± 30° C.

2. Persyaratan Kimiawi

Air bersih tidak boleh mengandung bahan - bahan kimia dalam jumlah yang 

melampaui batas. Beberapa persyaratan kimia antara lain adalah : pH, total 

solid, zat organic, C02 agresif, kesadahan, kalsium (Ca), besi (Fe),

(Mn), tembaga (Cu), seng (Zn), chloride (Cl), nitrit, flourida (F), serta logam.
mangan

4
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3. Persyaratan Bakteriologis
Air bersih tidka boleh mengandung kuman pathogen dan parasitic yang 

mengganggu kesehatan. Persyaratan bakteriologis ini ditandai dengan tidak 

adanya bakteri E.Coli atau fecal coli dalam air.

4. Persyaratan radioaktifitas
Persyaratan radioaktifitas mensyaratkan bahwa air bersih tidak boleh 

mengandung zat yang menghasilkan bahan - bahan yang mengandung 

radioaktif, seperti sinar alfa, beta dan gamma.

2.2.2 Persyaratan Kuantitas (Debit)

Persyaratan kuantitas dalam penyediaan air bersih adalah ditinjau dari 

banyaknya air baku yang tersedia. Artinya air baku tersebut dapat digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan sesuai dengan kebutuhan daerah dan jumlah penduduk yang 

akan dilayani. Persyaratan kuantitas juga dapat ditinjau dari standar debit air bersih 

yang dialirkan ke konsumen sesuai dengan jumlah kebutuhan air bersih. Kebutuhan 

air bersih masyarakat bervariasi, tergantung pada letak geografis, kebudayaan, 

tingkat ekonomi, dan skala perkotaan tempat tinggalnya.

2.2.3 Persyaratan Kontinuitas

Air baku untuk air bersih harus dapat diambil terus menerus dengan fluktuasi 

debit yang relative tetap, baik pada saat musim kemarau maupun musim hujan. 

Kontinuitas juga dapat diartikan bahwa air bersih harus tersedia 24 jam per hari, atau 

setiap saat diperlukan, kebutuhan air tersedia. Akan tetapi kondisi ideal tersebut 

hampir tidak dapat dipenuhi pada setiap wilayah di Indonesia, sehingga untuk 

menetukan tingkat kontinuitas pemakaian air dapat dilakukan dengan 

pendekatan tingkat kontinuitas pemakaian air dapat dilakukan dengan 

pendekatan aktifitas konsumen terhadap prioritas pemakain air. Prioritas pemakaian 

air yaitu minimal selama 12 jam per hari, yaitu pada jam - jam aktifitas kehidupan, 

pada pukul 06.00 - 18.00. kontinuitas aliran sangat penting ditinjau dari dua aspek. 

Pertama adalah kebutuhan konsumen. Sebagian besar konsumen memerlukan air 

untuk kehidupan dan pekerjaannya, dalam jumlah yang tidak ditentukan. Karena itu, 

diperlukan pada waktu yang tidak ditentukan. Oleh sebab itu, diperlukan 

pelayanan dan fasilitas energy yang siap setiap saat.

cara

cara

reservoir
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Sistem jaringan perpipaan didesain untuk membawa suatu kecepatan aliran 

tertentu. Kecepatan dalam pipa tidak boleh melebihi 0,6 — 1,2 m/det. Ukuran pipa 

harus tidak melebihi dimensi yang diperlukan dan juga tekanan dalam sistem harus 

tercukupi. Dengan analisis jaringan pipa distribusi, dapat ditentukan dimensi atau 

ukuran pipa yang diperlukan sesusi dengan tekanan minimum yang diperbolehkan 

agar kuantitas aliran terpenuhi.

2.2.4 Persyaratan Tekanan Air

Konsumen memerlukan sambungan air dengan tekanan yang cukup, dalam 

arti dapat dilayani dengan jumlah air yang diinginkan setiap saat Untuk menjaga 

tekanan akhir piap di seluruh daerah layanan, pada titik awal distribusi diperlukan 

takanan yang lebih tinggi untuk mengatasi kehilangan tekanan karena gesekan, yang 

tergantung kecepatan aliran, jenis pipa, diameter pipa, dan jarak pipa tersebut. Dalam 

pendistribusian air, untuk dapat menjangkau seluruh area pelayanan dan untuk 

memaksimalkan tingkat pelayanan maka hal wajib untuk diperhatikan adalah sisa 

tekanan air. Sisa tekanan air tersebut paling rendah adalah 5 mka (meter kolam air) 

atau 0,5 atm (satu atm = 10 m), dan paling tinggi adalah 22 mka (setara dengan 

gedung 6 lantai).

Menurut standar dari DPU, air yang dialirkan ke konsumen melalui pipa 

trasmisi dan pipa distribusi, dirancang untuk dapat melayani konsumen hingga yang 

harus dijaga, dnegan tekanan air minimum sebesar 10 mka atau 1 atm. Angka 

tekanan ini harus dijaga, idealnya merata pada setiap pipa distribusi. Jika tekanan 

terlalu tinggi akan menyebabkan pecahnya pipa, serta merusak alat - alat plambing 

(kloset, urinoi, faucet, lavatory, dll). Tekanan juga dijaga agar tidak terlalu rendah, 

karena jika tekanan terlalu rendah maka akan menyebabkan terjadinya kontaminasi 
air selama aliran dalam pipa distribusi.

2.3 Dasar Teori

2.3.1 Air Baku dan Kebutuhan Air Bersih

Air Baku adalah air yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup, air 

bersih, baik secara langsung maupun proses pengolahan. Dengan mengetahui sumber 

dari suatu air baku, maka kita dapat mengetahui jenis karakteristik dan faktor-faktor 

yang mempengaruhi karakteristik dari sumber air baku tersebut.
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Sumber air sebenarnya merupakan bagian dari suatu siklus air, untuk Instalasi

ir baku yang berasal dari permukaan, airPengolahan diperoleh dari sumber 
permukaan dapat berasal dari air hujan yang mengalir di permukaan bumi berkumpul 

pada suatu tempat yang relatif rendah seperti sungai, danau, air tanah yang mengalir

keluar permukaan bumi misal air dari mata air, dan lain sebagainya.

a. Kebutuhan Air
Untuk menghitung kebutuhan air bersih perlu diketahui standar yang 

dipakai, fasilitas yang akan dilayani baik domestik maupun non domestik, 

serta proyeksi perkembangan fasilitas-fasilitas tersebut.

1) Kebutuhan Air Domestik
Kebutuhan air domestik dibagi menjadi 2, yaitu kebutuhan air bersih 

untuk sambungan langsung rumah tangga dan hydrant umum. 

Berdasarkan kebutuhan air yang diberikan untuk rumah tangga 

diberikan 4 kategori

Tabel 2.1. Kategori kebutuhan air tipe rumah tangga

Kebutuhan Air 

(Itr/org/hr)

Tipe Rumah TanggaKategori

Rumah Sangat Sederhana (RSS) 80A

Rumah Sederhana(RS) 120B

C Rumah Tangga Menengah 170

Rumah Tangga MewahD 220

Kebutuhan Air Rata-rata 140

Sumber : Robert J. Kodoatie, 2002

2) Kebutuhan Air Non Domestik
Kebutuhan air non domestik, seperti perdagangan, perkantoran, dan 

industri tergantung pada jenis dan ukuran bangunan. Tabel dibawah 

ini menunjukkan jenis pelanggan air non domestik.

Tabel 2.2. Kategori kebutuhan air non domestik

Kategori Pemakai Unit Pemakaian Pemakaian Air

(ltr/hr/unit)
Bank Bangunan 5700



8

Pemakaian Air 

(ltr/hr/unit)
Unit PemakaianKategori Pemakai

60OrangBarak Tentara
6000BangunanCucian Mobil
140Tempat tidurHotel
10PekerjaKantor
2500BangunanPabrik
12000LuasPasar
100Tempat dudukRestoran
150BangunanRuko
200Tempat tidurRumah Sakit
1500BangunanSalon
10PelajarSekolah
12000LuasSport Center
7500BangunanSupermarket
2000BangunanTempat Ibadah

Sumber : Roberl J. Kodoatie, 2002

2.3.2 Sistem Jaringan Distribusi Air Bersih

Sistem distribusi air bersih adalah pendistribusian atau pembagian air melalui 

sistem jaringan pipa yang berasal dari bangunan pengolahan air(reservoir) ke daerah 

pelayanan(konsumen). Sistem jaringan distribusi dibedakan menjadi 2 macam :

a. Sistem Jaringan Terbuka
Sistem jaringan terbuka dibedakan menjadi dua kategori, yaitu sistem 

percabangan dan sistem petak.

1.) Sistem Percabangan

Pada sistem ini ujung pipa percabangan dari pipa utama biasanya 

tertutup, sehingga menyebabkan tertutupnya kotoran yang 

mengganggu pendistribusian air , pada waktu perbaikan di pangkal 

dari pipa utama akan menghentikan distribusi air untuk ujung dari 

pipa tersebut. Persamaan rumus perhitungan hidrolis dapat
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menggunakan persamaan Darcy-Weisbach, Manning Stikler, atau 

Hazen-William.

AX~
>=ea JLsr b

Gambar 2.1. Sistem distribusi percabangan

2.) Sistem Petak

Pada sistem petak, sistem jaringan lebih dari satu sistem percabangan 

karena ujung-ujung dari pipa cabang disambungkan satu sama lain. 

Sehingga, sirkulasinya baik dan kemungkinan kecil akan tertutupnya 

pengaliran.

oica Jarra

Gambar 2.2. Sistem distribusi petak

b. Sistem Jaringan Tertutup atau Berbingkai

Pada sistem ini, jaringan pipa dibuat melingkar, sirkulasi air yang lebih 

baik dan jika ada perbaikan tehadap kerusakan maka distribusi air tidak 

akan berhenti. Sistem jaringan ini lebih baik untuk melayani sambungan 

air minum.

\
U Pipa Jtar \

► Pipa C36arg

Gambar 2.3. Sistem distribusi berbingkai
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-komponen Pcrpipaan2.3.3 Komponen

Dalam analisa suatu jaringan pipa komponen-komponen yang penting dan 

persamaan yang uipakai adalah (Robert J. Kouoaiie, 2002) :

: Persamaan Energia. Pipa

: Persamaan Energi dan Kontinuitasb. Fitting

e. Valve(kaiup) dan meteran :rersamaan Energi

: Persamaan Kontinuitasd. Penampungan/reservoir

: Persamaan Energie. Pompa

2.3.4 Kehilangan Tenaga

Pada zat cair (fluida) yang mengalir di dalam bidang batas (pipa) akan teijadi 

tegangan geser dan gradient kecepatan pada seluruh medan aliran karena adanya 

kekentalan (viskositas) Tegangan geser tersehnt akan menyehahkan terjadinya 

kehilangan tenaga selama pengaliran zat cair. Dua persamaan kehilangan tenaga
rtlr* « o r* /i» r» /4 r\ f i~\ l'» rw\*s T A *• n »OJViuai j'wo^ivan ycuig uiuvuiiiiju oumg uiguiiuivuj j aviciicui pwiotuiiatui t» viouavn

dan persamaan Hazen-Williams.

r r_’^' *-■*— Jhei
1 garti fc*w*o*n 'l '
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------------
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._

£ *»h , v»1 
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Gambar 2.4. Ilustrasi persamaan Bemomu 
(Sumber: Bambang Triatmodjo, Hidraulika I)

Persamaan Bernouiii atau persamaan energi dapat diturunkan dari Gambar 

2.4 di atas yang harus dipenuhi dalam analisis hidraulika jaringan pipa, yaitu:

2
P i V. n v,“

^+ — + — = ^+~ + ~ + hfr 2 g y 2g ’ (2.1)
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Dimana z, dan z2 masing-masing adalah elevasi pada titik 1 dan titik 2, pxjy dan 

p2/-adalah energi hidraulik pada titik 1 dan titik 2, v, /2gdanv2 /2gadalah 

energi kecepatan pada titik 1 dan titik 2, dan hj adalah kehilangan tenaga akibat

gesekan.

Persamaan kehilangan tenaga akibat gesekan dapat diturunkan dari 

persamaan (2.1) yang dikenal sebagai persamaan kehilangan tenaga Darcy-Weisbach 

sebagai berikut:

IV1 (2-2)WD2g

Dimana / merupakan koefisien gesekan Darcy-Weisbach yang bergantung pada 

nilai kekasaran pipa dan angka Reynolds, L adalah panjang pipa, Dadalah diameter 

pipa, dan V adalah kecepatan rata-rata aliran.

Untuk aliran laminer, koefisien gesekan f dapat ditulis sebagai berikut:

64
/ = (2.3)

Re

Dimana Re = VDjv merupakan angka Reynolds, dan Dadalah viskositas kinematik.

Sedangkan untuk aliran turbulen, Barr (1976) mengusulkan persamaan 

koefisien gesekan / sebagai berikut:

1 k 5,1286 

3,7 D Re0’9
(2.4)V7

Swanne dan Jain (1976) juga mengusulkan persamaan koefisien gesekan /

yang terkenal dan banyak digunakan dalam program komputer termasuk EPANET 

2.0 sebagai berikut:

0,25/ = - (2.5)5,74 Y!2
'08v3,7£) + Re0,9,
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k adalah nilai kekasaran pipa yang tergantung dari jenis dan umur pipa yang 

diberikan pada Tabel 2.3.

Di mana

Tabel 2.3. Nilai kekasaran untuk berbagai jenis pipa baru
Nilai kekasaran, k (mm)Jenis pipa (baru)No
0,0015Kaca1
0,06 - 0,24Besi dilapis aspal2
0,18-0,90Besi tuang3
0,27-1,20Plester semen4
0,30-3,00Beton5
0,03-0,09Baja6
0,90-9,00Baja dikeling7
6,00Pasangan batu8

2.3.5 Metode Hardy - Cross
Metode Hardy Cross dilakukan secara iteratif, dimana pada awal hitungan 

ditetapkan debit aliran melalui masing-masing pipa secara sembarang. Kemudian 

dihitung debit aliran di semua pipa berdasarkan nilai awal tersebut. Prosedur 

hitungan diulangi lagi sampai persamaan kontinuitas di setiap titik simpul dipenuhi.

Dianggap bahwa karakteristik pipa dan aliran yang masuk dan meninggalkan 

jaringan pipa diketahui dan akan dihitung debit aliran pada setiap elemen dari 

jaringan tersebut. Jika tekanan pada seluruh jaringan juga dihitung maka tinggi 

tekanan pada satu titik harus diketahui.

Prosedur perhitungan dengan metode Hardy Cross adalah sebagai berikut.

1. Pilih pembagian debit aliran melalui setiap pipa sebagai Q0 hingga syarat 

kontinuitas terpenuhi.

2. Hitung kehilangan tenaga pada setiap pipa dengan rumus hf = KQ2.

3. Jaringan pipa dibagi menjadi sejumlah jaring tertutup sedemikian sehingga setiap 

pipa termasuk dalam paling sedikit satu jaring.

4. Hitung jumlah kehilangan tenaga hf pada setiap jaring. Jika pengaliran

seimbang, maka ^ hf = 0.
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5. Hilung nilai £|2ATg| untuk setiap jaring.

6. Pada setiap jaring dilakukan koreksi debit AQ, agar kehilangan tenaga dalam 

setiap jaring seimbang. Adapun koreksi debit AQ adalah sebagai berikut.

ZKQo2 (2.6)A Q = E|2*g.|
7. Dengan debit yang telah dikoreksi sebesar Q = Q0 + A<2, prosedur dari 1 sampai 

6 diulangi hingga akhirnya diperoleh A(7~0 yang berarti Q~Q0, dengan Q 

adalah debit aliran yang sebenarnya, Q0 adalah debit pemisalan dan AQ adalah 

debit koreksi.

Penurunan persamaan (2.6) adalah sebagai berikut.

hf=KQ2 =K{Q0+AO)1 

h/ = KQ02 + 2KQ0AQ + KAO2

Untuk AQ « Q0, maka AQ2 «0 sehingga:

hf=KQ„2 +2KQ0AQ

Jumlah kehilangan tenaga dalam tiap jaring adalah nol, '^hf = 0

Z*/=E^a2+E|2^o0Ae|=o
TKQoA Q = INI
Hitungan jaringan pipa sederhana dilakukan dengan membuat tabel untuk 

setiap jaring. Dalam setiap jaring tersebut jumlah aljabar kehilangan tenaga adalah 

nol, dengan catatan aliran searah jarum jam (ditinjau dari pusat jaringan) diberi tanda 

positif, sedangkan yang berlawanan diberi tanda negatif. Untuk memudahkan 

perhitungan, dalam setiap jaring selalu dimulai dengan aliran yang searah jarum jam. 

Koreksi debit AQ dihitung menggunakan persamaan (3.10). Arah koreksi harus 

disesuaikan dengan arah aliran. Apabila dalam suatu jaring jumlah aljabar kehilangan 

tenaga adalah positif (^^202 > o) karena aliran searah jarum jam lebih besar
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daripada aliran yang berlawanan, maka arah koreksi debit adalah berlawanan jarum 

jam (negatif). Jika suatu pipa menyusun dua buah jaring, maka koreksi debit AQ 

untuk pipa tersebut terdiri dari dua buah AQ yang diperoleh dari dua jaring tersebut. 

Hasil hitungan yang benar dicapai apabila A<2 * 0.

2.3.6 Program EPANET 2.0
Program komputer berperan penting dalam melakukan evaluasi jaringan pipa 

yang bermasalah. Selain sebagai alat evaluasi jaringan pipa, program komputer juga 

dapat digunakan untuk mensimulasikan kinerja jaringan pipa secara akurat dan 

efisien sebagai antisipasi apabila terjadi perubahan jaringan pipa yang diperlukan 

akibat bertambahnya jumlah pelanggan. Dalam penelitian ini akan menggunakan 

Program EPANET 2.0. Permodelan jaringan pipa menggunakan EPANET sudah 

dapat dilakukan dengan baik karena EPANET dirancang berdasarkan Graphical 

User Inierface (GUI) dimana proses permodelan dilakukan dengan pembangunan 

layout jaringan pipa dan pilihan simulasinya, melakukan simulasi, dan mengakses 

hasil simulasi dengan berbagai jenis format seperti tabel, grafik, dll. Dalam 

membangun layout jaringan, EPANET menggunakan beberapa objek, diantaranya:

1. Junction/node, untuk merepresentasikan sambungan pipa atau titik konsumsi air 

terjadi.

2. Reservoir, untuk merepresentasikan sumber air seperti sungai, danau, dsb.

3. Tank, untuk merepresentasikan fasilitas tampungan tangki yang memiliki volume 

yang bervariasi.

4. Pipe/Link,, untuk merepresentasikan pipa.

5. Pump, untuk merepresentasikan pompa.

6. Valve, untuk merepresentasikan katup pengatur aliran.
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Gambar 2.6. Tampilan EPANET 2.0

Kegunaan utama dari EPANET adalah mensimulasikan perilaku hidraulika 

dari jaringan pipa yang dibangun berikut kondisi debit air yang akan dialirkan baik 

secara waktu tunggal (single period) atau selama beberapa jam (extended period). 

Namun tidak terbatas pada itu saja, kemampuan tambahan yang melengkapi 

diantaranya sebagai berikut:

1. Melacak penyebaran bahan nonreaktif, misalnya digunakan untuk studi pelacakan 

atau rekonstruksi terjadinya sualu kontaminasi.

2. Menentukan persentase air dari suatu sumber yang diterima tiap lokasi di suatu 

jaringan.

3. Memperkirakan waktu tinggal (water age) air di tiap lokasi di suatu jaringan.

4. Memodelkan peningkatan jumpah produk sampingan dari penggunaan 

desinfektan, misalnya trihalomethanes yang dapat meningkat sebagai fungsi 
waktu.

2.3.7 Jaringan Pipa

Pemakaian jaringan pipa dalam bidang teknik sipil terdapat pada sistem 

jaringan distribusi air. Sistem jaringan ini merupakan bagian yang paling mahal dari 

keseluruhan sistem distribusi air. Oleh karena itu, harus dibuat perencanaan yang 

teliti untuk mendapatkan sistem distribusi yang efisien.

Analisis jaringan pipa ini cukup rumit dan memerlukan perhitungan 

besar, oleh karena itu pemakaian komputer untuk analisis ini akan mengurangi 

kesulitan. Ada beberapa metode untuk menyelesaikan perhitungan sistem jaringan

yang
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pipa, diantaranya adalah metode HardyCross, metode Newton-Raphson, dan metode 

teori linier.

Reservoir

I Simpul

Pipa

Gambar 2.5. Contoh suatu sistem jaringan pipa dengan sistem loops

Aliran masuk dan keluar dalam sistem biasanya dianggap tezjadi pada titik- 

titik simpul. Pada jaringan pipa harus dipenuhi persamaan kontinuitas dan persamaan 

energi sebagai berikut.

1. Aliran di dalam pipa harus memenuhi hukum gesekan pipa untuk aliran dalam 

pipa tunggal:

h - %*L O2 ' g*2D5 Q (2.6)

2. Aliran masuk ke dalam tiap-tiap titik simpul harus sama dengan aliran yang 

keluar.

Za=o (2.7)

3. Jumlah aljabar dari kehilangan tenaga dalam satu jaringan tertutup harus sama 

dengan nol.

5>/-o (2.8)

Pada jaringan pipa sebenarnya, tidak semuanya harus diselesaikan dengan 

iterasi. Ada beberapa kondisi tata letak jaringan air yang sebenarnya dapat dikerjakan
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secara langsung. Misalnya jaringan air bersih yang merupakan jalur-jalur pipa dalam 

jaringan terbuka. Penyelesaian masalah ini sangat sederhana karena tidak melibatkan 

iterasi jaringan. Permasalahan lain yang mungkin juga memudahkan penyelesaian 

adalah jaringan yang merupakan campuran antara jaringan tertutup dan jaringan 

terbuka. Dalam hal ini, Pra analisa jaringan menyelesaikan bagian jaringan terbuka 

lebih dahulu yaitu bagian yang dapat dikeijakan tanpa iterasi kemudian baru 

menyelesaikan jaringan tertutupnya yang menggunakan iterasi. Metode ini mampu 

mempercepat penyelesaian perhitungan system jaringan air bersih hingga dua kali 

lipat atau lebih.

2.3.8 Rumus kehilangan tenaga akibat gesekan
Setiap pipa dari sistem jaringan terdapat hubumgan antara kehilangan tenaga 

dan debit. Secara umum hubungan tersebut dapat dinyatakan dalam bentuk:

hf=KQm (2.9)

Dengan m tergantung pada rumus kehilangan tenaga akibat gesekan pipa yang 

digunakan, dan koefisien K tergantung pada rumus kehilangan tenaga akibat 
gesekan dan karakteristik pipa. Sebenarnya nilai pangkat m tidak selalu konstan, 
kecuali bila pengaliran berada pada keadaan hidraulik kasar, yang sedapat mungkin 

dihindari. Namun, karena perbedaan kecepatan pada masing-masing pipa tidak besar, 
maka biasanya nilai m dianggap konstan untuk semua pipa. Sebagai contoh untuk 

rumus kehilangan tenaga akibat gesekan Darcy-Weisbach:

8/Lhf = KQ2 dengan: K -
g7r2D5 (2.10)

Dengan m tergantung pada rumus kehilangan tenaga akibat gesekan pipa yang 

digunakan, dan koefisien K tergantung pada rumus kehilangan tenaga akibat 
gesekan dan karakteristik pipa. Sebenarnya nilai pangkat m tidak selalu konstan, 
kecuali bila pengaliran berada pada keadaan hidraulik kasar, yang sedapat mungkin 

dihindari. Namun, karena perbedaan kecepatan pada masing-masing pipa tidak besar, 
maka biasanya nilai m dianggap konstan untuk semua pipa. Sebagai contoh untuk 

rumus kehilangan tenaga akibat gesekan Darcy-Weisbach:
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SJL
hf=KQ2 dengan: K =

gn2D5 (2.11)

2.4 Sistem Transmisi Air Bersih

Sistem transmisi air bersih adalah sistem perpipaan dari bangunan 

pengambilan air baku ke bangunan pengolahan air bersih. Hal - hal yang perlu 

diperhatikan dalam menentukan system transmisi adalah :

a. Tipe pengaliran jaringan pipa transmisi yang meliputi sistem perpompaan, 

sistem gravitasi dan sistem gabungan.

b. Menentukan tempat bak pelepas tekan, bak pelepas tekan dibuat untuk 

menghindari tekanan yang tinggi, sehingga tidak akan merusak sistem 

perpipaan yang ada. Bak ini dibuat tempat dimana tekanan tertinggi mungkin 

terjadi atau pada sistem penguat (boaster pump) sepanjang jalur transmisi.

c. Jalur pipa sebaiknya mengikuti jalan raya dan dipilih jalur yang tidak 

memerlukan banyak perlengkapan.

2.5 Jaringan Perpipaan

Jaringan perpipaan air bersih adalah suatu sistem dari suatu rangkaian pipa - 

pipa yang terdiri dari berbagai macam ukuran yang membentuk suatu unit perpipaan 

dan membentuk cabang- cabang dimulai dari cabang utama dan menyebar ke cabang 

yang lebih kecil. Fungsinya adalah untuk mengalirkan (transport) dan membagi 

(mendistribusikan) air bersih kedaerah - daerah pelayanan (supply). Jenis - jenis 

pipa yang biasa dipergunakan untuk instalasi air bersih adalah :

1. Cost iron pipe, yaitu pipa yang dibuat dari bahan - bahan baja ancuran yang 

dimasak, pipa ini terdiri dari berbagai ukuran atau pada umumnya pipa ini 
mempunyai panjang rata -rata 6-8 meter.

2. Pipa asbestos cement, yaitu pipa yang dibuat melalui proses autoclave yang 

terdiri dari bahan asbes cement Portland dan silica yang dicampur secara 

homogeny.

3. Pipa stell (pipa baja), yaitu pipa yang dibuat dari besi baja yang bermutu 

tinggi.

4. Pipa galvanis, yaitu sejenis pipa yang terbuat dari campuran seng (Zn)
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dengan timah (Pb) dan pada bagian luar dilapisi dengan lapisan timah 

(galvanis) untuk mencegah corrosive. Pipa galvanis mempunyai sistem 

sambungan drat dnegan mempergunakan sock (sleeve) yang mempunyai drat 

dan juga dapat dilakukan dengan penyambungan dengan sistem las.

5. Pipa PVC, yaitu sejenis pipa plastic yang dibentuk dari bahan chloride yang 

membentuk gugusan polyvinyl chloride.

Keuntungan dalam pemakaian pipa PVC antara lain:

1. Tidak akan menimbulkan karat bahan - bahan cairan yang mengandung 

kimia.
2. Tidak beracun dan tidak merubah rasa maupun warna dari semua cairan.

3. Mempunyai permukaan licin sehingga mengurangi tahanan pengaliran dan 

tidak menimbun kotoran serat aus karena adanya partikel.

4. Mempunyai kekuatan mekanis yang baik tetapi cukup elastis.

2.6 Macam - Macam Jaringan Perpipaan

Dalam jaringan perpipaan dapat dibagi beberapa golongan yang masing- 

masing mempunyai fungsi sendiri - sendiri, sekalipun merupakan suatu kesatuan 

jaringan / unit jaringan yang tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lainnya.

2.6.1 Pipa transmisi / pipa air baku (Raw Water Pipe)

Pipa transmisi adalah pipa yang berfungsi mengangkut air baku yang berupa air 

sungai, danau dan lain - lain, yang diangkut ke bangunan pengolahan air bersih 

untuk diproses.

2.6.2 Pipa Transport

Adalah pipa yang mengalir / mengangkut air bersih dari bangunan 

pengolahan yang dialirkan dengan sistem gravitasi, pemompaan atau kombinasi dari 

keduanya ke pipa - pipa transport. Pipa transport atau sering disebut pipa transmisi 

yang mempunyai diameter 200 mm sampai dengan 300 mm. sedangkan untuk kota 

besar mempunyai diameter antara 400 mm sampai dengan 900 mm.

I



20

2.6.3 Pipa Distribusi

Pipa distribusi adalah pipa dengan diameter antara 200 mm sampai dengan 

400 mm yang berfungsi mendistribusikan air dari pipa transport utama ke bagian — 

bagian kota. Sebaliknya dalam mensupply air ke pemakai / konsumen tidak 

mengambil dari pipa ini, karena apabila langsung dihubungkan dnegan pipa 

sambungan rumah akan mempengaruhi air pada pipa dinas.

2.6.4 Pipa Dinas

Pipa dinas adalah pipa yang berdiameter antara 50 m sampai dengan 200 

yang membagikan air dari pipa distribusi kekonsumen / sambungan rumah.

mm

2.6.5 Pipa Service

Adalah saluran atau instalasi pipa yang mensupply air ke sebuah rumah, 

sekolah - sekolah, kantor, masjid, pabrik, keran umum. Pipa ini berdiameter antara 

19 mm (3/4”) sampai dengan 32 mm (1”).

2.7 Jenis - Jenis Pipa Distribusi

2.7.1 Pipa Utama

Pipa utama atau pipa induk adalah pipa yang membawa pertama kali air yang 

dikeluarkan dari pompa yang berasal dari bak -bak pengolahan dan menyebar 

menuju keseluruhan ruas - ruas pipa pecabangan untuk distribusi. Pipa utama ini 

terbuat dari pipa PVC dan baja guna menanggulangi kebocoran - kebocoran yang 

mungkin akan terjadi.

2.7.2 Pipa Percabangan

Pipa percabangan atau pipa skunder adalah pipa yang membawa air berasal 

dari pipa induk dan menyebar menuju ruas - ruas pipa tersier yang biasanya adalah 

pipa PVC yang langsung menuju rumah - rumah penduduk setempat.

2.7.3 Pipa Plumbing

Pipa plumbing adalah jaringan pipa yang membawa air dari ruas pipa tersier 

langsung kedalam rumah atau pipa yang terdapat didalam rumah.
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2.8 Sistem Jaringan Pipa Induk

Sistem jaringan pipa induk dapat dibedakan antara lain :

a. Sistem cabang

b. Sistem melingkar

Dalam suatu jaringan pipa distribusi yang memakai cabang dimana aliran dalam 

pipa bersifat satu arah. Pada umumnya sistem ini dipergunakan untuk menunjang 

sistem melingkar dari kota yang bertedensi makin berkembang dalam jangka 

waktupanjang sehingga pada suatu saat nanti sistem cabang dapat diubah menjadi 

sistem melingkar.

Disamping itu sistem cabang cocok digunakan untuk daerah yang mempunyai 

keadaan jalan buntu dan keadaan kota yang tidak memungkinkan untuk 

dipergunakan sistem melingkar.

Keuntungan sistem cabang:

a. Dapat dipergunakan pada daerah yang perluasannya dalam bentuk 

memanjang.
b. Dapat menunjang sistem melingkar sehingga pengembangan sistem cabnag 

menjadi bentuk melingkar.

c. Sistem perpipaan tidak terlalu rumit dalam perhitungan dan dalam 

pemasangan pipa.

j

1

Kerugian sistem cabang :

a. Bila suatu saat terjadi kerusakan dari suatu sistem maka daerah selanjutnya 

tidak mendapat aliran air.

b. Bila terjadi kebakaran pada suatu daerah pelayanan maka pada bagian yang 

tidak mendapat aliran dalam jumlah yang diharapkan.

c. Pada ujung pipa buntu sering terjadi pengendapan lumpur oleh sebab itu 

diperlukan pengurasan secara periodik.

d. Dalam suatu jaringan pipa distribusi yang memakai sistem melingkar, dimana 

aliran dalam bersifat bolak - balik sehingga ini pada umumnya dipergunakan 

untuk kota atau daerah yang relatif datar dan mempunyai jalan yang 

menghubungkan satu sama lain.
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Keuntungan sistem melingkar :

a. Pembagian aliran dapat dilakukan dari berbagai arah.

b. Dalam jaringan perpipaan tidak terdapat ujung yang mati.

c. Keseimbangan aliran mudah tercapai.
d. Dapat digunakan untuk sistem yang mepunyai beberapa sumber.

Kerugian sistem melingkar:

a. Perhitungan agak rumit karena memakai perhitungan loop.

b. Sistem lebih rumit jika dibandingkan dengan sistem cabang.

c. Banyak memerlukan aksesoris pipa induk dna perlengkapan lainnya.

2.9 Sistem Pengaliran

Sistem pengaliran terdiri dari tiga macam, yaitu :

a. Sistem Aliran Gravitasi

Sistem penyediaan air bersih ini berdasarkan ketinggian permukaan tanah.
b. Sistem Aliran Pompa

Sistem penyediaan air bersih yang dalam proses pengadaannya dan 

pendistribusiannya menggunakan tenaga pompa karena keadaan geografis 

tidak mendukung untuk menggunakan sistem aliran gravitasi seperti kota 

Palembang yang relatif datar.

c. Sistem Aliran Gabungan

Sistem aliran ini merupakan gabungan dari sistem aliran gravitasi dan sistem 

aliran pompa.

i

1

'
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Rencana Kerja Penelitian

Prosedur-prosedur dalam pelaksanaan penelitian tugas akhir ini terdiri dari :

1. Tahap Studi Pustaka
Tahap studi pustaka yaitu mengumpulkan dan mempelajari bahan-bahan yang 

berhubungan dengan masalah-masalah yang diteliti. Bahan-bahan tersebut berupa 

bahan yang didapat dari tulisan-tulisan ilmiah, diktat-diktat, buku-buku maupun 

internet yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Dari studi literatur ini 

didapat data sekunder.

2. Pengumpulan Data
Tahap ini merupakan tahap pengumpulan data-data yang berhubungan 

dengan jaringan pipa air bersih Perumahan Perumahan Sukarame Gardena 

Palembang. Adapun data yang diperoleh yaitu : 

a. Data Sekunder

Data sekunder berasal dari PT.Adhya Tirta Sriwijaya Palembang. Data- 

data yang diperlukan dalam proses pengerjaan tugas ini, antara lain :

• Peta Jaringan distribusi air bersih.

• Panjang, diameter, dan jenis pipa yang digunakan.

• Penggunaan air pada masing - masing rumah.

3. Pengolahan Data

Setelah semua data-data yang diperlukan telah terkumpul, kita dapat 

melakukan analisa. Analisa dilakukan dengan 2 cara, yaitu : 
a. Secara Manual

Pada perhitungan secara manual, perhitungan dilakukan dengan 

menggunakan Metode Hardy Cross. Perhitungan hanya dilakukan pada jam 

puncak saja. Dalam hal ini jam puncak dianggap terjadi pada pukul 09.00, 

di mana semua rumah akan menggunakan air.

23
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b. Dengan EPANET 2.0
Pada program EPANET 2.0 kita dapat melakukan input data yang 

diperlukan. Kemudian kita akan mendapatkan hasil yang berupa output, 

seperti tekanan pada tiap pipa, kecepatan aliran, tekanan pada tiap node, dan 

lain sebagainya. Pada analisa sistem jaringan distribusi air bersih dengan 

program ini dapat digunakan 2 metode, yaitu single period dan extended 

period. Dalam hal ini akan digunakan metode extended period simulation, 

dimana akan dilakukan selama 24 jam.

4. Pembahasan

Setelah data terkumpul makan akan dilakukan analisis data dengan 

cara menghitung debit aliran dan rancangan sistem jaringan distribusi 

perpipaan terhadap jumlah pengguna yang terdapat di Perumahan Sukarame 

Gardena menggunakan rumus Hanzen William dan dengan menggunakan 

iterasi Hardy - Cross.

5. Kesimpulan

Berisi tentang kesimpulan dan hasil yang didapat serta saran yang 

diberikan terhadap analisis distribusi air bersih di Perumahan Sukarame 

Gardena Palembang.

I
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3.2 Bagan Alir Penelitian
Mulai

Studi Pustaka

Pengumpulan Data

Data Sekunder:

-Peta Jaringan distribusi air pada manometer 

-Panjang, diameter, dan jenis pipa yang digunakan 

-Data penggunaan air masing-masing rumah

Pengolahan dan Analisa Data

Perhitungan secara manual 
dengan metode Pra AnalisaAnalisa dengan EPANET 2.0

Pembahasan

Kesimpulan

Selesai

Gambar 3.1. Flow Chart Pengerjaan Laporan Tugas Akhir
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3.3 Bagan Alir Program EPANET 2.0

Mulai

Input Data:
a. Gambar Jaringan Pipa
b. Panjang, diameter, dan jenis pipa
c. Data elevasi
d. Data debit
e. Data Kebutuhan Air

►

Tidak Pengolahan dan analisa untuk pengaliran 24 jam

Syarat:
P(Tekanan) > 5

f(Kehilangan Energi) < 10 m/km

Ya

Output Data:
a. Tekanan
b. Headloss
c. Kecepatan
d. Kebutuhan Air

Selesai

Gambar 3.2. Flow Chart Program EPANET 2.0



BAB IV

ANALISA DAN PEMBAHASAN

4.1 Pengolahan Data dari PT. Adhya Tirta Sriwijaya Palembang

Data yang diperoleh yaitu :
1. Data Sekunder

Data- data yang didapat dalam proses pengerjaan tugas ini, antara lain :
a. Peta Jaringan distribusi air bersih.
b. Panjang, diameter, dan jenis pipa yang digunakan.
c. Pola pemakaian air tiap jam.

a. Peta Jaringan distribusi air bersih.
Berikut ini merupakan gambar peta jaringan pipa pada Perumahan 

Sukarame Gardena dengan menggunakan Program AutoCAD :

Gambar 4.1 Jaringan Pipa dengan menggunakan program AutoCAD
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b. Panjang, diameter, dan jenis pipa yang digunakan.

Berikut ini merupakan data panjang, diameter, dan jenis pipa yang 

digunakan yang didapat dari PT. Adhya Tirta Sriwijaya dan untuk penomoran 

dapat dilihat pada gambar 4.1 :

Tabel 4.1 Panjang, diameter, dan jenis pipa perumahan Sukarame Gardena

No Pipa Panjang (m) Diameter (mm) Jenis Pipa
I Pipa 1 

pipa 2 

pipa 3 

pipa 4 

pipa 5 

pipa 6 

Pipa 7 

pipa 8 

pipa 9 

pipa 10 

pipa 11 

pipa 12 

Pipa 13 

pipa 14 

pipa 15 

pipa 16 

pipa 17 

pipa 18 

Pipa 19 

pipa 20 

pipa 21 

pipa 22 

pipa 23

73.30 50 PVC
2 332.26 50 PVC
3 12.55 50 PVC
4 5000 50 PVC
5 229.95 50 PVC
6 1106.54 50 PVC
7 410.87 50 PVC
8 41.88 50 PVC
9 491.81 50 PVC

10 165.75 50 PVC
11 75.66 50 PVC
12 39.03 50 PVC
13 316.77 50 PVC
14 46.79 50 PVC
15 823.02 50 PVC
16 52.94 50 PVC
17 1055.18

1474.61
50 PVC

18 50 PVC
19 778.16 50 PVC
20 673.12 50 PVC
21 9.34 50 PVC
22 1083.33

612.42
50 PVC

23 50 PVC
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Jenis PipaDiameter (mm)Panjang (m)PipaNo
PVC50796.84pipa 24 

Pipa 25 

pipa 26 

pipa 27 

pipa 28 

pipa 29 

pipa 30 

pipa 31

24
PVC50785.1625
PVC50799.9826
PVC501242.7227
PVC50785.1728
PVC50865.1129
PVC50162.79

156.41
30

PVC5031

c. Jumlah pemakaian air di setiap blok.
Pada jumlah pemakaian air di setiap blok, pembagiannya dilakukan 

dengan membagi total debit aliran yang keluar di sepanjang pipa kepada titik 

awal dan akhir pipa seperti yang dijelaskan pada bab 2.
Untuk jumlah kebutuhan air pada tiap rumah, berasal dari pencatatan 

kubikasi yang telah dilakukan oleh PT. Adhya Tirta Sriwijaya. Total kubikasi 
pada Perumahan Sukarame Gardena adalah 1.420 m3. Dengan jumlah pelanggan 

sebanyak 105 pelanggan.
Berikut ini contoh dari perhitungan kebutuhan air pada masing — masing

blok:

• Blok A, Pipa 17 (Titik 21 dan 22)

Pada pipa 22, terdiri dari 11 rumah dengan total pemakaian air sebesar

150 m3 /bulan sehingga total debit pada pipa 22 adalah : 

Total debit = 150 m3/bulan = 0,0585 liter/detik

0,05385/ter / det ikKebutuhan air pada titik 21 = = 0,029251/ter / det ik
2

0,05385iter / det ikKebutuhan air pada titik 22 = = 0,029251i/er / det ik
2
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• Blok B, Pipa 18 (Titik 23 dan 32)
Pada pipa 23, terdiri dari 14 rumah dengan total pemakaian air sebesar

175 m3 /bulan sehingga total debit pada pipa 23 adalah :

Total debit = 175 m3/bulan = 0,0682 liter/detik

0,06821/ter/det ik = 0,034 Witer / det ikKebutuhan air pada titik 23 =
2

0,06821iter / det ik = 0,034 Witer / det ikKebutuhan airpadatitik32 =
2

• Blok C1, Pipa 19 (Titik 19 dan 20)
Pada pipa 24, terdiri dari 8 rumah dengan total pemakaian air sebesar 

128 m3 /bulan sehingga total debit pada pipa 24 adalah :

Total debit =128 m3 /bulan = 0,0499 liter/detik

0,0499/fer / det ikKebutuhan air pada titik 21 = = 0,0249651/7er / det ik
2

0,0499/7er / det ikKebutuhan air pada titik 22 = = 0,0249651/7er / det ik
2

• Blok C2, Pipa 28 (Titik 18 dan 25)

Pada pipa 22, terdiri dari 7 rumah dengan total pemakaian air sebesar 

81 m3 /bulan sehingga total debit pada pipa 33 adalah :

Total debit = 81 m3 /bulan = 0,0316 liter/detik

0,0316iter / det ikKebutuhan air pada titik 21 = = 0,015 81/7er / det ik
2

0,0316iter / det ikKebutuhan air pada titik 22 = = 0,01581/7er/det/£2
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Berikut ini adalah rekapitulasi jumlah kebutuhan air di tiap titik dan untuk penomoran 

dapat dilihat pada tabel 4.2 dan gambar 4.1 :

Tabel 4.2 Rekapitulasi kebutuhan air di tiap titik

Kebutuhan Air(lt/det)PipaNo
OReservoir1
0titik 12

0.0004titik 23

0tititk 34

0titik 45

06 titik 5

titik 6 07

titik 7 08

9 tititk 8 0

10 titik 9 0

titik 10 0.0542111
titik 11 012

titik 1213 0.017355
tititk 1314 0.035295
titik 1415 0.02925

16 titik 15 0.031005
titik 1617 0.025545

18 titik 17 0.016185
19 tititk 18 0.015795
20 titik 19 0.02496
21 titik 20 0.02496
22 titik 21 0.022035
23 titik 22 0.022035
24 tititk 23 0.034125
25 titik 24 0.16185
26 titik 25 0.015795
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Kebutuhan Air (it/det)PipaNo

0.02496titik 2627
0.031005titik 2728
0.025545tititk 2829
0.017355
0.035295
0.034515

titik 29 

titik 30 

titik 32

30
31
32

d. Pola pemakaian air tipa jam.
Pola pemakaian air diguanakan untuk melakukan simulasi selama 24 jam, 

sehingga dapat diketahui fluktuasi pemakaian air tiap jamnya. Dan untuk pola 

pemakaian air ditunjukkan oleh tabel berikut:

Tabel 4.3 Pola pemakaian air tiap jam

Faktor puncakJam ke-No
1 0.331
2 0.332

3 3 0.21
4 4 0.33
5 5 0.44
6 6 0.67
7 7 1.56
8 8 1.33
9 9 1.88
10 10 1.45
11 11 1.11
12 12 1.1
13 13 0.44
14 14 0.56
15 15 0.56
16 16 0.66
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Faktor puncakJam ke-No
0.661717
0.661818
0.6619 19
0.452020
0.452121
0.112222

0.1123 23
0.4524 24

Sumer: PT.Adhya Tirta Sriwijaya

4.2 Contoh Perhitungan Jaringan Pipa Pada Jam Puncak Secara Manual

Sebagai contoh perhitungan jaringan pipa secara manual diambil pada saat jam 

puncak, yaitu pada pukul 09.00 dengan faktor puncak 1,88. Pada dasarnya, jaringan 

pipa yang ada di perumahan Sukarame Gardena ini merupakan campuran antara 

jaringan tertutup dan jaringan terbuka. Sehingga, untuk proses perhitungannya 

menggunakan Metode Hardy-Cross dan Pra Analisa seperti yang telah dijelaskan 

pada bab 2. Berikut ini adalah gambar jaringan distribusi perumahan Sukarame 

Gardena untuk perhitungan.

Tabel 4.4 Jumlah kebutuhan air di tiap titik pada jam puncak

No Pipa Kebutuhan Air (lt/det) Kebutuhan air pada jam puncak(lt/det)

1 Reservoir 0 0

2 titik 1 0 0.00

3 titik 2 0.0004 0.00

4 tititk 3 0 0.00
5 titik 4 0 0.00
6 titik 5 0 0.00
7 titik 6 0 0.00
8 titik 7 0 0.00
9 tititk 8 0 0.00
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Kebutuhan air pada jam puncak(It/det)Kebutuhan Air (It/det)PipaNo
0.000titik 910
0.100.05421titik 1011
0.000titik 1112
0.030.017355titik 1213
0.070.035295tititk 1314
0.050.02925titik 1415
0.060.031005titik 1516
0.05titik 16 0.02554517
0.030.016185titik 1718
0.030.01579519 tititk 18
0.050.02496titik 1920

0.050.0249621 titik 20
0.022035 0.0422 titik 21
0.022035 0.0423 titik 22

tititk 23 0.03412524 0.06

25 titik 24 0.16185 0.30

26 titik 25 0.015795 0.03

27 titik 26 0.02496 0.05
28 titik 27 0.031005 0.06
29 tititk 28 0.025545 0.05
30 titik 29 0.017355 0.03
31 titik 30 

titik 32
0.035295
0.034515

0.07
32 0.06

4.2.1 Perhitungan Debit

Pada peta distribusi jaringa ini hanya terdapat satu buah jaringan tertutup, 
dan untuk proses perhitungannya dimulai dari titik 11.



Gambar 4.2 Jaringan pipa perumahan sukarame gardena 

Berikut ini merupakan hasil perhitungan jaringan pipa :

Tabel 4.5 Hasil rekapitulasi perhitungan debit

No Pipa Flow (LPS1
1 pipa 22 

pipa 20
0.0550
0.04692
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Flow (LPS)PipaNo
0.2038
0.0664
0.1328
0.0642
0.0414
0.1291
0.2579
0.4617
0.4617
0.4617
0.4617
0.1251
0.0599
0.057
0.153
0.153
0.214
0.273
0.367

pipa 21
pipa 27 
pipa 11 
pipa 18 
pipa 17 
pipa 3 
pipa 29 
pipa 10 
pipa 9 
pipa 8 
pipa 7 
pipa 12 
pipa 13 
pipa 14 
pipa 30 
pipa 31 
pipa 1 
pipa 2 
pipa 15 
pipa 16 
pipa 6 
pipa 5 
pipa 4

3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

0.4522
0.8287
0.9578
0.9586
-0.9586
0.9586

23
24
25
26 res
27 | pump

Tabel 4.6 Hasil perhitungan debit pada Loop I

Iterasi ke-1

DiameterPanjang
f hf 2K.(Q((m) (mm) Flow KPipa QNo

0,0664
0,2702
0,2702
0,2702
0,2702

-0,0664
-0,1316
-0,2482
-0,3442

0,002
0,002
0,002
0,002
0,002
0,002
0,002
0,002
0,002

60367
11565,96
8143,891
693,4917
6803,604
2723,497
22104,07
3264,986
11359,42

266,15571
844,40835
594,56954
50,630472
496,71781
-12,00779
-382,8107
-201,1337
-1345,791

8016.74 
6250,25 
4400,96 
374,763 
3676,67

361,68
5817,79
1620.74 
7819,82

0,1621
0,3659
0,3659
0,3659
0,3659
0,0293
-0,036
-0,152
-0,248

1 pipa 29 
pipa 10 
pipa 9 
pipa 8 
pipa 7 
pipa 12 
pipa 13 
pipa 14 
pipa 30

865,11
165,75
491,81
41,88
410,87
39,03
316,77
46.79
162.79

75
2 75
3 100
4 100
5 100
6 75
7 75
8 75
9 75
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DiameterPanjang
2K.IQl Qhff KFlow(mm)(m)PipaNo -0,248

-0,309
-0,369
-0,462
-0,545

1782,95
983,159
5110,16
15214,8
1123,85

-306,8463
-199,0896
-1186,58

-4246,437
-360,1925

2589,996
1213,776

5501,9
13628,4

876,6345

0,002
0,002
0,002
0,002
0,002

-0,3442
-0,405

-0,4644
-0,5582
-0,641

100156,41pipa 31 
pipa 1 
pipa 2 
pipa 15 
pipa 16

10
10073,311
100332,26

823,02
52,94

12
10013
10014

62554,3-5988,407
0,09573AQ=

Iterasi ke-2
DiameterPanjang

2K.IQI QhfKfFlow(mm)(m)PipaNo
19574,8 0,1588

8464,7 0,3626
5960,21 0,3626
507,541 0,3626

4979,3 0,3626
159,768 0,026
1585,69 -0,039
995,616 -0,156
5644,92 -0,252
1287,07 -0,252
750,766 -0,313
4056,76 -0,372
12605,4 -0,466
956,003 -0,549

1586,8422
1548,7493

1090,514
92,862543
911,04186
2,3431042
-28,43818

-75,9001
-701,2924
-159,8977
-116,0941
-747,7993
-2914,805
-260,6391

60367
11565,96
8143,891
693,4917
6803,604
2723,497
22104,07
3264,986
11359,42
2589,996
1213,776

5501,9
13628,4

876,6345

0,002
0,002
0,002
0,002
0,002
0,002
0,002
0,002
0,002
0,002
0,002
0,002
0,002
0,002

0,16213
0,36593
0,36593
0,36593
0,36593
0,02933
-0,0359
-0,1525
-0,2485
-0,2485
-0,3093
-0,3687
-0,4625
-0,5453

75865,11
165,75
491,81
41,88
410,87
39,03
316,77
46.79
162.79 
156,41

pipa 29 
pipa 10 
pipa 9 
pipa 8 
pipa 7 
pipa 12 
pipa 13 
pipa 14 
pipa 30 
pipa 31 
pipa 1 
pipa 2 
pipa 15 
pipa 16

1
752
1003
1004
1005
756
757
758
759

10010
10073,311
100332,26

823,02
52,94

12
10013
10014

67528,5227,48675

AQ= -0,0034

Iterasi ke-3
DiameterPanjang

f(m) (mm) Flow hf 2K.IQIK QPipaNo
75 0,15876

0,36256
0,36256
0,36256
0,36256
0,02596
-0,0392
-0,1558
-0,2518

0,002
0,002
0,002
0,002
0,002
0,002
0,002
0,002
0,002

60367 1521,5847
11565,96 1520,3651
8143,891 1070,528
693,4917 91,160635 
6803,604 894,34503 
2723,497 1,8357939
22104,07 -34,03081
3264,986 -79,29113
11359,42 -720,4376

19168
8386,77
5905,34
502,868
4933,47
141,418
1734.61
1017.61 
5721,45

0,1588
0,3626
0,3626
0,3626
0,3626

0,026
-0,039
-0,156
-0,252

pipa 29 
pipa 10 
pipa 9 
pipa 8 
pipa 7 
pipa 12 
pipa 13 
pipa 14 
pipa 30

865,11
165,75
491,81
41,88
410,87
39,03
316,77
46.79
162.79

1
2 75

1003
1004
1005

6 75
757

8 75
9 75
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DiameterPanjang a2K.IQIhff K(mm) Flow(m)PipaNo
-0,252
-0,313
-0,372
-0,466
-0,549

1304,52
758,944
4093,82
12697,2
961,909

-164,2629
-118,6371
-761,5279
-2957,425
-263,8696

2589,996
1213,776

5501,9
13628,4

876,6345

0,002
0,002
0,002
0,002
0,002

-0,2518
-0,3126

-0,372
-0,4658
-0,5486

100156,41pipa 31 
pipa 1 
pipa 2 
pipa 15 
pipa 16

10
10073,311
100332,26

823,02
52,94

12
10013
10014

673280,3377111
-5E-06

Iterasi ke-4
DiameterPanjang

2K.IQI Qhff K(mm) Flow(m)PipaNo
0,1588
0,3626
0,3626
0,3626
0,3626

0,026
-0,039
-0,156
-0,252
-0,252
-0,313
-0,372
-0,466
-0,549

19167.4 
8386,66 
5905,26 
502,861

4933,4
141,391
1734,83
1017,65
5721,57
1304,54
758,956
4093,88
12697.4 
961,918

1521,4886 
1520,323 

1070,4984 
91,158112 
894,32029 
1,8350846 
-34,03951 
-79,29623 
-720,4663 
-164,2695 
-118,6409 
-761,5484 
-2957,488 
-263,8744

60367
11565,96
8143,891
693,4917
6803,604
2723,497
22104,07
3264,986
11359,42
2589,996
1213,776

5501,9
13628,4

876,6345

0,002
0,002
0,002
0,002
0,002
0,002
0,002
0,002
0,002
0,002
0,002
0,002
0,002
0,002

0,15876
0,36256
0,36256
0,36256
0,36256
0,02596
-0,0392
-0,1558
-0,2518
-0,2518
-0,3126

-0,372
-0,4658
-0,5486

75865,11
165,75
491,81
41,88
410,87
39,03

316,77
46.79
162.79 
156,41

pipa 29 
pipa 10 
pipa 9 
pipa 8 
pipa 7 
pipa 12 
pipa 13 
pipa 14 
pipa 30 
pipa 31 
pipa 1 
pipa 2 
pipa 15 
pipa 16

1
752
1003
1004
1005
756
757
758
759
10010
10073,311
10012 332,26

823,02
52,94

10013
14 100

7,487E-07 67327,7
m= -1E-11

Iterasi ke-5
Panjang Diameter

(m)No Pipa (mm) Flow f K hf 2K.IQI Q
1 pipa 29 

pipa 10 
pipa 9 
pipa 8 
pipa 7 
pipa 12 
pipa 13 
pipa 14

865,11
165,75
491,81
41,88

410,87
39,03
316,77
46,79

75 0,15876
0,36256
0,36256
0,36256
0,36256
0,02596
-0,0392
-0,1558

0,002
0,002
0,002
0,002
0,002
0,002
0,002
0,002

60367
11565,96
8143,891
693,4917
6803,604
2723,497
22104,07
3264,986

1521,4886
1520,323

1070,4984
91,158112
894,32029
1,8350846
-34,03951
-79,29623

19167,4
8386,66
5905,26
502,861
4933,4

141,391
1734,83
1017,65

0,1588
0,3626
0,3626
0,3626
0,3626

0,026
-0,039
-0,156

2 75
3 100
4 100
5 100
6 75
7 75
8 75
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DiameterPanjang
2K.IQI Qhff K(mm) Flow(m)PipaNo

-0,252
-0,252
-0,313
-0,372
-0,466
-0,549

5721,57
1304,54
758,956
4093,88
12697,4
961,918

-720,4663
-164,2695
-118,6409
-761,5484
-2957,488
-263,8744

11359,42
2589,996
1213,776

5501,9
13628,4

876,6345

0,002
0,002
0,002
0,002
0,002
0,002

-0,2518
-0,2518
-0,3126

-0,372
-0,4658
-0,5486

75162,79
156,41

pipa 30 
pipa 31 
pipa 1 
pipa 2 
pipa 15 
pipa 16

9
10010
10073,311
100332,26

823,02
52,94

12
10013
10014

67327,72,728E-12
-4E-17AQ=

Contoh perhitungan pada metode manual hardy - Cross pada iterasi ke-3

1. Perhitungan untuk pipa 29 

H/ = KQ2♦

8/L
K =♦

n2gD5

8 x (0,002)x (865,11)
3,142x (9,8)x (0,075)s

= 60.367

H/ = KQ2

= (60.367) x (0,15876)2
♦

= 1521,58

2K.1Q1 =2(60.367)|(0,15876)| 
= 19.168

♦

Q = f+AQ

= 0,15876+ (-5xl O'6) 

= 0,1588 

2. Perhitungan untuk pipa 7 

H/ = KQ2

♦

♦

8 /L
K =♦

n2gD5
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8 X (0,002)x (410,87) 

" 3,142* (9,8)x (0,1)5

= 6.803,60

H/ = KQ2
= (6.803,60) x (0,36256)2

♦

= 894,34

2K.1Q1 =2(6.803,60)|(0,36256)| 
= 4.933,47

♦

Q = f+AQ
= 0,36256+ (-5xl O'6) 

= 0,3626

♦

4.3 Analisa Dengan Menggunakan Program EPANET 2.0

Untuk analisa sistem jaringan distribusi air bersih dengan menggunakan program 

EPANET 2.0 dapat dilakukan dengan 2 cara, yaitu dengan cara Single Period dan 

Extended Period Simulation. Pada single period proses analisa distribusi kebutuhan air 

bersih dianggap sama setiap jamnya dan alirannya mantap, sedangkan pada extended 

period simulation analisa distribusi kebutuhan air bersih berbeda-beda pada tiap waktu. 
Dalam analisa perencanaan ini digunakan sistem extended period simulation.

4.3.1 Langkah Kerja Awal

Adapun langkah kerja yang dilakukan untuk memulai analisa dengan 

program EPANET 2.0 adalah sebagai berikut:

a. Sebelum memulai kerja dengan program EPANET 2.0 ada beberapa data 

pendukung yang diperlukan, seperti perhitungan jumlah kebutuhan air 

bersih tiap detiknya.

b. Data pendukung lainnya adalah gambar jaringan pipa yang ada. Gambar 

ini dibuat dengan program AutoCAD. Untuk dapat dibaca oleh program 

EPANET 2.0 , gambar ini harus ditransfer.
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c. Transfer gambar dari dari program AutoCAD dilakukan dengan cara 

mengubah gambar menjadi file bitmap image agar dapat dijadikan 

backdrop pada program EPANET 2.0.

d. Analisa jaringan dapat dilakukan setelah melakukan penggambaran 

jaringan mengikuti gambar backdrop yang telah ada. Dan kemudian input 
data yang diperlukan, antara lain diameter pipa, jenis pipa, dan 

sebagainya.

e. Apabila penggambaran jaringan dan input data telah selesai dilakukan, 

maka dapat dilakukan analisa jaringan pipa tersebut. Dan hasilnya dapat 
ditampilkan dalam bentuk grafik dan tabel.
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4.3.2 Tahapan Analisa Dengan Program EPANET 2.0

Analisa dengan program EPANET 2.0 dapat digunakan untuk 

menghitung sistem distribusi dengan pengaturan waktu yang disesuaikan. Dan 

juga dapat melakukan analisa pemakaian pada jam puncak, dimana pemakaian 

air pada jam puncak dapat meningkat hamper dua kali disbanding pemakaian 

pada jam biasa.

a. Analisa awal program
Langkah awal yang dilakukan yaitu melakukan input:

• Jenis material yang digunakan.

• Formula analisa yang digunakan.

• Diameter pipa yang digunakan.

• Kebutuhan air di tiap titik.

■ ■ i. ... iS *

□ e$B6 9 TaisBff * S+ 3. aOH9-<?MT
: * .i

Ojjr n<
:;w
!9CI iMDord ^
:::: lifci_______
m

1«
»■»+».

I I

AulmpCR «B*

Gambar 4.7 Input data dengan program EPANET 2.0

i
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b. Pola Kebutuhan Air
Pola kebutuhan air dapat dimasukkan pada browser data, kemudian 

pilih pattern dan masukkan pola kebutuhan air tiap jam selama 24 jam.

£ r»i>it • i. .. •’

a OH0-CMT
**
P'** M«

a >: n

-TS H UJi SCTAnlavrCt

Gambar 4.8 Input pola kebutuhan air (pattern)

c. Analisa Program dengan extended period simulation
Setelah semua data yang diperlukan dimasukkan, maka program 

EPANET 2.0 dapat dijalankan. Untuk memulai analisa dapat dilakukan 

dengan mengklik run pada toolbar EPANET 2.0. Setelah analisa program 

selesai akan muncul tanda apakah proses analisa berhasil atau tidak. 

Apabila ada masalah maka akan muncul peringatan yang
memberitahukan dimana letak kesalahan tersebut. Untuk mengetahui

hasil analisa dapat dilihat pada perintah report (Lampiran 5).
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Gambar 4.9 Proses analisa berhasil

4.3.3 Perbandingan Antara Hasil Perhitungan Program EPANET 2.0 dan Manual

Berikut ini merupakan tabel hasil perhitungan debit dengan program 

EPANET 2.0 dan perhitungan secara manual, yang menggunakan metode Hardy- 

Cross dan Pra Analisa :

Tabel 4.7 Rekapitulasi perbandingan perhitungan debit

No Pipa EPANET (It/det) Manual (It/det) Error
pipa 1 
pipa 2 

pipa 3 

pipa 4 

pipa 5 

pipa 6 

pipa 7

0,015129567
0,011626335
0,000774893
0,000096048
0,000288309
0,000219419
0,012061404

0,3083
0,3677
0,129
1,0412
1,0404
0,9114
0,367

0,313
0,372

0,1291
1,0411
1,0407
0,9116
0,3626

2
3
4
5
6
7
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Manual (It/det)

0,3626
0,3626
0,3626
0,1328
0,026
0,039
0,156

ErrorPipa EPANET (it/det)

0,367
0,367
0,367

0,1327
0,0304
0,0348
0,1514
0,4615
0,5444
0,0414
0,0642
0,0469
0,0469
0,2038
0,055

0,0326
0,0583
0,048

0,0304
0,0664
0,0297
0,1632
0,2474
0,2474

No
0,012061404
0,012061404
0,012061404
0,000753296
0,156028369
0,113821138
0,029928432
0,003255562
0,008414121

8 pipa 8 

pipa 9 

pipa 10 

pipa 11 

pipa 12 

pipa 13 

pipa 14 

pipa 15 

pipa 16 

pipa 17 

pipa 18 

pipa 19 

pipa 20 

pipa 21 

pipa 22 

pipa 23 

pipa 24 

pipa 25 

pipa 26 

pipa 27 

pipa 28 

pipa 29 

pipa 30 

pipa 31

9
10

12
13
14
15 0,46
16 0,549

0,0414
0,0642
0,0469
0,0469
0,2038
0,055

0,0326
0,0583
0,048
0,0304
0,0664
0,0297
0,1588
0,252
0,252
1,0411

17 0
18 0
19 0
20 0
21 0
22 0
23 0
24 0
25 0
26 0 t

27 0
28 0
29 0,027329193

0,018422107
0,018422107
0,000096048

30
31
32 res 1,0412

Jumlah E0,45285056

0,45285056-
Rata - rata eror = 32

= 1,4151 %.
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4.4 Simulasi Secara Manual Dan Dengan EPANET 2.0 Saat Kondisi Perumahan 

Sukarame Gardena Sudah Seluruhnya Dihuni.

4.4.1 Perhitungan Secara Manual
a. Jumlah pemakaian air di setiap blok

Pada jumlah pemakaian air di setiap blok, pembagiannya dilakukan 

dengan membagi total debit aliran yang keluar di sepanjang pipa kepada titik 

awal dan akhir pipa seperti yang dijelaskan pada bab 2.
Pada Perumahan Sukarame Gardena terdapat 120 rumah, diasumsikan satu 

rumah terdiri dari 5 jiwa, dan total pemakaian air per jiwa dalam satu hari adalah 

sebesar 200 1/org/hr.
Berikut ini contoh dari perhitungan kebutuhan air pada masing - masing

blok :

• Blok A, Pipa 17 (Titik 21 dan 22)
Pada pipa 17, terdiri dari 11 rumah dengan total pemakaian @ 200 1/org/hr 
Sehingga total debit pada pipa 17 adalah :

Jumlah pengguna di blok A = 11 rumah x 5 org = 55 org 

Total debit = 55 org x 200 1/org/hr = 11000 1/hr

Penggunaan air selama satu bulan = 11000 1/hr x 30 hr = 330000 1/bulan
= 0,1273 1/det 

0,1273/Yer/ detikKebutuhan air pada titik 21 = = 0,06361/7er / det ik
2

0,1273/7er l det ikKebutuhan air pada titik 22 = = 0,06361/7er / det ik
2

• Blok B, Pipa 18 (Titik 23 dan 32)

Pada pipa 18, terdiri dari 16 rumah dengan total pemakaian air @200 1/org/hr. 
Sehingga total debit pada pipa 18 adalah :

Jumlah pengguna di blok B = 16 rumah x 5 org = 80 org 

Total debit = 80 org x 200 1/org/hr = 16.000 1/hr

Penggunaan air selama satu bulan = 16.000 1/hr x 30 hr = 480.000 1/bulan
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= 0,1852 1/det 

0,1852 titer/detik = 0,0926liter / det i kKebutuhan air pada titik 23 =
2

0,1852 \iter/detik = 0,0926l/7er / det ikKebutuhan airpadatitik32
2

• Blok Cl, Pipa 19 (Titik 19 dan 20)
Pada pipa 19, terdiri dari 8 rumah dengan total pemakaian air @200 1/org/hr 
Sehingga total debit pada pipa 19 adalah :

Jumlah pengguna di blok Cl = 8 rumah x 5 org = 40 org 

Total debit = 40 org x 200 l/0rg/hr = 8000 I//hr
Penggunaan air selama satu bulan = 8000 l/hr x 30 hr = 240.000 1/bulan

= 0,0926 1/det 

0,0926/7er /detikKebutuhan air pada titik 21 = = 0,0463\iter / det ik
2

0,0926/7er /detikKebutuhan air pada titik 22 = = 0,04631iter / det ik
2

• Blok C2, Pipa 28 (Titik 18 dan 25)

Pada pipa 28, terdiri dari 8 rumah dengan total pemakaian air @200 l/org/hr 

Sehingga total debit pada pipa 28 adalah :

Jumlah pengguna di blok C2 = 8 rumah x 5 org = 40 org
Total debit = 40 org x 200 l/0rg/hr = 6000 l//hr

Penggunaan air selama satu bulan = 6000 l/hr x 30 hr = 240.000 1/bulan

= 0,0926 1/det 
0,0926/7er / det ikKebutuhan air pada titik 18 = = 0,0463\iter / det ik2

0,0926/7er / det ikKebutuhan air pada titik 25 = = 0,0463\iter / det ik2
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Tabel 4.8 Rekapitulasi kebutuhan air di tiap titik

Kebutuhan air (It/det)Titik
0Titik I

0.0004Titik 2
Titik 3 

Titik 4
0

0

0Titik 5
0Titik 6

Titik 7 0

Titik 8 0

Titik 9 

Titik 10
0

0.1447

Titik 11 0

Titik 12 0.0463
Titik 13 0.0405

Titik 14 0.0926
Titik 15 0.0578
Titik 16 0.0578
Titik 17 0.0578
Titik 18 

Titik 19 

Titik 20 

Titik 21

0.0463
0.0463
0.0463
0.0636
0.0636Titik 22

Titik 23 

Titik 24
0.0926
0.0578

Titik 25 

Titik 26
0.0463
0.0521
0.0578
0.0578
0.0463

Titik 27
Titik 28 
Titik 29
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Kebutuhan air (It/det)Titik
0.0405

0.093
Titik 30
Titik 32

b. Pola pemakaian air tipa jam.
Pola pemakaian air diguanakan untuk melakukan simulasi selama 24 jam, 

sehingga dapat diketahui fluktuasi pemakaian air tiap jamnya. Dan untuk pola 

pemakaian air ditunjukkan oleh tabel berikut:

Tabel 4.9 Pola pemakaian air tiap jam

Faktor puncakJam ke-No
0.331 1

2 2 0.33
3 3 0.21
4 4 0.33
5 5 0.44
6 6 0.67
7 7 1.56
8 8 1.33
9 9 1.88
10 10 1.45
11 11 1.11
12 12 1.1
13 13 0.44
14 14 0.56
15 15 0.56
16 16 0.66
17 17 0.66
18 18 0.66
19 19 0.66
20 20 0.45
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Faktor puncak 

0.45
Jam ke-No

2121

0.112222

0.1123 23
0.4524 24

Sumber : PT.Adhya Tirta Sriwijaya
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4.4.2 Perhitungan Debit

Pada peta distribusi jaringan ini terdapat satu buah jaringan tertutup, dan 

untuk proses perhitungannya dimulai dari titik 11.

s
r ccs’. S

rxs24
roceZSrocfeZS-

p?*
r-ei:

?

\

?:pe*3
rte'T

v \ rcce22

pipeH”oc>22

1
P'4»5

linKZ
pjfe*

ct-p-^Res

Gambar 4.10 Jaringan Pipa Perumahan Sukarame Gardena
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Tabel 4.11 Hasil rekapitulasi perhitungan debit

Flow (LPS)PipaNo
0.1741
0.0979
0.544
0.0761
0.1522
0.1741
0.1196
0.3489
0.2887

pipa 22 
pipa 20 
pipa 21 
pipa 27 
pipa 11 
pipa 18 
pipa 17 
pipa 3 
pipa 29

10 pipa 10
11 pipa 9
12 pipa 8
13 pipa 7
14 pipa 12
15 pipa 13
16 pipa 14
17 pipa 30
18 pipa 31
19 pipa 1
20 pipa 2
21 pipa 15
22 pipa 16
23 pipa 6
24 pipa 5
25 pipa 4
26 pump

1
2
3
4
5
6
7
8
9

0.8327
0.8327
0.8327
0.8327
0.1365
-0.037
-0.255
-0.472
-0.472
-0.69

-0.864
-1.038
-1.190
2.1097
2.4588
2.4595
2.4595

Tabel 4.12 Hasil perhitungan debit pada loop I

Iterasi ke 1

Panjang Diameter
No Pipa (mm) Flow f K 2K.1Q1

349,598 9187,86 
4447,3908 14344,1 
3131,5217 10100,1 
266,66422 860,068 
2616,1492 8437,83 
-15,77234 414,516 

-1382,61 11056,5
-713,5831 3052,76

hf(m) Q
pipa 29 
pipa 10 
pipa 9 
pipa 8 
pipa 7 
pipa 12 
pipa 13 
pipa 14

0,0761 0,002 
0,6201 0,002 
0,6201 0,002 
0,6201 0,002 
0,6201 0,002 

-0,0761 0,002 
-0,2501 0,002 22104,07 
-0,4675 0,002 3264,986

865,11
165,75
491,81
41,88
410,87
39,03
316,77
46,79

75 603671 0,2982
0,8422
0,8422
0,8422
0,8422

0,146
-0,028
-0,245

2 75 11565,96
8143,891
693,4917
6803,604
2723,497

3 100
4 100
5 100
6 75
7 75
8 75
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DiameterPanjang
Q2K.1QI

15560.1 
3547,78 
2190,38 
11843,4
34079.2 
2458,96

hfKfFlow(mm)(m)PipaNo -0,463
-0,463

-5328,566
-1214,936
-988,1901
-6373,52
-21304,6

-1724,345

11359,42
2589,996
1213,776

5501,9
13628,4

876,6345

0,002
0,002
0,002
0,002
0,002
0,002

-0,6849
-0,6849
-0,9023
-1,0763
-1,2503
-1,4025

75162,79
156,41

pipa 30 
pipa 31 
pipa 1 
pipa 2 
pipa 15 
pipa 16

9
10010 -0,6810073,311 -0,854

-1,028
-1,18

100332,26
823,02
52,94

12
10013
10014

127133-28234,8
0,22209AQ=

Iterasi ke-2
DiameterPanjang

Q2K.1Q1hfKfFlow(mm)(m)PipaNo
0,2888
0,8328
0,8328
0,8328
0,8328
0,1366
-0,037
-0,255
-0,472
-0,472

-0,69
-0,864
-1,038
-U9

36001.4
19481.4
13717.4 

1168,1
11459.8 
795,195
1238.36 
1602,53 
10514,6
2397.36 
1651,25
9399.58
28025.8
2069.58

5367,5929
8203,5116
5776,3025

491,8801
4825,6632
58,044409
-17,34461
-196,6407
-2433,131
-554,7644
-561,6003
-4014,617
-14408,22
-1221,479

60367
11565,96
8143,891
693,4917
6803,604
2723,497
22104,07
3264,986
11359,42
2589,996
1213,776

5501,9
13628,4

876,6345

0,002
0,002
0,002
0,002
0,002
0,002
0,002
0,002
0,002
0,002
0,002
0,002
0,002
0,002

0,29819
0,84219
0,84219
0,84219
0,84219
0,14599

-0,028
-0,2454
-0,4628
-0,4628
-0,6802
-0,8542
-1,0282
-1,1804

75865,11
165,75
491,81
41,88
410,87
39,03
316,77
46.79
162.79 
156,41

pipa 29 
pipa 10 
pipa 9 
pipa 8 
pipa 7 
pipa 12 
pipa 13 
pipa 14 
pipa 30 
pipa 31 
pipa 1 
pipa 2 
pipa 15 
pipa 16

1
752
1003
1004
1005
756
757
758
759
10010
10073,311
100332,26

823,02
52,94

12
10013
10014

1315,1942 139522
AQ= -0,0094

Iterasi ke-3
DiameterPanjang

No Pipa (mm) Flow f K(m) hf 2K.1Q1 Q
pipa 29 
pipa 10 
pipa 9 
pipa 8 
pipa 7 
pipa 12 
pipa 13 
pipa 14 
pipa 30 
pipa 31 
pipa 1 
pipa 2

1 865,11
165,75
491,81
41,88

410,87
39,03
316,77
46.79
162.79 
156,41

75 0,28876 0,002 
0,83276 0,002 
0,83276 0,002 
0,83276 0,002 
0,83276 0,002 
0,13656 0,002 
-0,0374 0,002 
-0,2548 0,002 
-0,4722 0,002 
-0,4722 0,002 
-0,6896 0,002 
-0,8636 0,002

60367
11565,96
8143,891
693,4917
6803,604
2723,497
22104,07
3264,986
11359,42
2589,996
1213,776

5501,9

5033,593
8020,8995
5647,7206
480,93073
4718,2428
50,790581
-30,98204
-212,0369
-2533,255
-577,5931
-577,2735

-4103,71

0,2887
0,8327
0,8327
0,8327
0,8327
0,1365
-0,037
-0,255
-0,472
-0,472

34863.3
19263.4 
13563,8 
1155,03
11331.6 
743,849
1655.09
1664.09
10728.7 
2446,19 
1674,13 
9503,31

2 75
3 100
4 100
5 100
6 75
7 75
8 75
9 75
10 100
11 73,3 100 -0,69
12 332,26 100 -0,864



58

DiameterPanjang
Q2K.IQ1

28282,7
2086,11

hfKfFlow
-1,0376
-1,1898

(m) (mm)PipaNo
-1,038-14673,62

-1241,065
13628,4

876,6345
0,002
0,002

100823,02
52,94

pipa 15 
pipa 16

13
-U910014

1389612,6442337
-2E-05AQ=

Iterasi ke-4
DiameterPanjang

Q2K.1Q1hfKfFlow(mm)Pipa (m)No
34861

19262,9
13563,5

0,2887
0,8327
0,8327
0,8327
0,8327
0,1365
-0,037
-0,255
-0,472
-0,472

-0,69
-0,864
-1,038
-U9

5032,9296
8020,5329
5647,4625
480,90875
4718,0272
50,776428
-31,01354
-212,0686
-2533,459
-577,6396
-577,3054
-4103,891
-14674,16
-1241,105

60367
11565,96
8143,891
693,4917
6803,604
2723,497
22104,07
3264,986
11359,42
2589,996
1213,776

5501,9
13628,4

876,6345

0,002
0,002
0,002
0,002
0,002
0,002
0,002
0,002
0,002
0,002
0,002
0,002
0,002
0,002

0,28874
0,83274
0,83274
0,83274
0,83274
0,13654
-0,0375
-0,2549
-0,4723
-0,4723
-0,6897
-0,8637
-1,0377
-1,1899

75865,11
165,75
491,81
41,88
410,87
39,03
316,77
46.79
162.79 
156,41

pipa 29 
pipa 10 
pipa 9 
pipa 8 
pipa 7 
pipa 12 
pipa 13 
pipa 14 
pipa 30 
pipa 31 
pipa 1 
pipa 2 
pipa 15 
pipa 16

1
752
1003

11551004
11331,3
743,746
1655,93
1664,21
10729.1 
2446,29 
1674,18 
9503,51
28283.2 
2086,14

1005
756
757
758
759
10010
10073,311
100332,26

823,02
52,94

12
10013
10014

l,078E-05 138960
AQ= -8E-11

Iterasi ke-5
*Panjang Diameter

No Pipa Flow(m) (mm) f K hf 2K.1Q1
34861

19262,9
13563,5

Q
pipa 29 
pipa 10 
pipa 9 
pipa 8 
pipa 7 
pipa 12 
pipa 13 
pipa 14 
pipa 30 
pipa 31 
pipa 1 
pipa 2 
pipa 15 
pipa 16

1 865,11
165,75
491,81
41,88

410,87
39,03
316,77
46.79
162.79 
156,41

75 0,28874
0,83274
0,83274
0,83274
0,83274
0,13654
-0,0375
-0,2549
-0,4723
-0,4723
-0,6897
-0,8637
-1,0377
-1,1899

0,002
0,002
0,002
0,002
0,002
0,002
0,002
0,002
0,002
0,002
0,002
0,002
0,002
0,002

60367
11565,96
8143,891
693,4917
6803,604
2723,497
22104,07
3264,986
11359,42
2589,996
1213,776

5501,9
13628,4

876,6345

5032,9296
8020,5329
5647,4625
480,90875
4718,0272
50,776427
-31,01354
-212,0686
-2533,459
-577,6396
-577,3054
-4103,891
-14674,16
-1241,105

0,2887
0,8327
0,8327
0,8327
0,8327
0,1365
-0,037
-0,255
-0,472
-0,472

2 75
3 100
4 100 1155
5 100 11331,3

743,746
1655,93
1664,21
10729.1 
2446,29 
1674,18 
9503,51
28283.2 
2086,14

6 75
7 75
8 75
9 75
10 100
11 73,3 100 -0,69
12 332,26

823,02
52,94

100 -0,864
-1,03813 100

14 100 -1,19
-4/77E-12 138960
AQ= 3,4E-17
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Contoh perhitungan pada metode manual hardy - Cross pada iterasi ke-4

1. Perhitungan untuk pipa 29 

H/ = KQ2

8 f L 

K = n* g D*

♦

♦

(0.002)x ^865.11^Qx

(?.a)x (0,075)‘3,l*=x

= 60.367

H/ = KQ2

= (60.367) x (0,2887)2
♦

= 5032,929

2K.1QI =2(60.367)|(0,2887)| 

= 34861 

Q=f+AQ
= 0,28874 + (-8xl O"11)

= 0,2887 

2. Perhitungan untuk pipa 7 

H/ = KQ2

8 f L 

K =n\qD‘

♦

♦

♦
*

♦

(0,002)x ^410,87^Qx

p-»)* C0-1)*3,l4aX

= 6.803,60

*H/ = K Q2

= (6.803,60) x (0,037)2

♦

= 31,01354

2K.1Q1 =2(6.803,60)|(0,037)| 

= 1655,93

♦

Q =f+AQ

= 0,0375+ (-8xl0'u) =0,037

♦
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4.4.3 Analisa Dengan Menggunakan Program EPANET 2.0

roS«*3

J';
13

fwvtoH 
k rafi»* 5

SCOCttS
nOOC£1

r

Gambar 4.11 jaringan distribusi Perumahan Sukarame Gardena
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Tabel 4.13 rekapitulasi debit dengan epanet

EPANET (lt/det)PipaNo
0.6977pipa 1 

pipa 2 

pipa 3 

pipa 4 

pipa 5 
pipa 6 
pipa 7 
pipa 8 
pipa 9 
pipa 10 

pipa 11 

pipa 12 

pipa 13 

pipa 14 

pipa 15 

pipa 16 

pipa 17 

pipa 18 

pipa 19 

pipa 20 

pipa 21 

pipa 22 

pipa 23 

pipa 24 

pipa 25 

pipa 26 

pipa 27 

pipa 28 

pipa 29 

pipa 30 

pipa 31

1
0.8717
0.3489
24.594
24.587
21.097
0.8248
0.8248
0.8248
0.8248
0.1523
0.1284
0.0457
0.2630
10.458
12.850
0.1196

2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17

0.174118
0.087019 A
0.097920
0.5441
0.1741

21
22

0.087023
0.108724
0.108725
0.108726
0.0761
0.0870

27
28

0.280729
0.480330
0.480331
2.459432 res
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Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan metode hardy cross dan 

dengan program epanet, maka didapatkan hasil perbandingan dari kedua metode 

tersebut. Berikut ini merupakan hasil simulasi dengan menggunakan metode hardy — 

cross dan dengan menggunakan program epanet:

Tabel 4.14 Hasil simulasi dengan Epanet saat perumahan tersebut sudah seluruhnya 

dihuni.

Manual (lt/det) Error (%)Pipa EPANET (lt/det)No
0,000286615
0,000458768

0,6979
0,8721
0,3489

0,6977
0,8717
0,3489

pipa 1 
pipa 2 

pipa 3 

pipa 4 

pipa 5 
pipa 6 
pipa 7 
pipa 8 
pipa 9 

pipa 10 

pipa 11 

pipa 12 

pipa 13 

pipa 14 

pipa 15 

pipa 16 

pipa 17 

pipa 18 

pipa 19 

pipa 20 

pipa 21 

pipa 22 

pipa 23 

pipa 24 

pipa 25

2
03

0,000040659
0,000040671

2 24
2 25

06 2 2
0,8248
0,8248
0,8248
0,8248
0,1523
0,1284
0,0457
0,263

0,8327
0,8327
0,8327
0,8327
0,1522
0,1365
0,037
0,255

0,009532428
0,009532428
0,009532428
0,009532428
0,000656814
0,061155153
0,210399033
0,030888031
0,007486323
0,076767677

7
8
9
10
11
12
13 *
14
15 1 1
16 1 1
17 0,1196

0,1741
0,087
0,0979
0,5441
0,1741
0,087
0,1087
0,1087

0,1196
0,1741
0,087
0,0979
0,544

0,1741
0,087
0,1087
0,1087

0
18 0
19 0
20 »0
21 0,000183807
22 0
23 0
24 0
25 0
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Error (%)Manual (It/det) 
0,1087 

0,0761 

0,087 

0,2887 

0,472 

0,472

EPANET (It/det) 
0,1087 

0,0761 

0,087 

0,2807 

0,4803 

0,4803

PipaNo
0pipa 26 

pipa 27 

pipa 28 

pipa 29 

pipa 30 

pipa 31

26
027
028

0,028099754
0,017431482
0,017431482

29
30

31 !
02232 res

0,489455981Jumlah

0,489455981
x!00%37.Rata - rata eror =

= 1,5295 %

4.5 Pembahasan
Berdasarkan dari analisa sistem jaringan distribusi menggunakan metode 

analisa secara manual Hardy - Cross dan dengan menggunakan program Epanet 
2.0 didapatkan hasil perhitungan dengan nilai yang tidak memiliki perbedaan 

yang terlalu jauh diantara kedua metode tersebut.

Hasil analisa yang dilakukan saat ini atau ketika perumahan belum 

seluruhnya dihuni memiliki persentase eror antara metode hardy - cross dan 

progran epanet tidak melebihi 5%, persentase eror sebesar 1,4151 %.

Perbedaan antara hasil dari simulasi EPANET dengan hasil perhitungan 

debit secara manual ini dikarenakan oleh hal-hal sebagai berikut:

1. Adanya pembulatan angka dibelakang koma dari simulasi EPANET dan juga 

pada perhitungan secara manual.

2. Kurang tepat dalam mengasumsikan debit pada masing- masin pipa, sehingga 

menyebabkan proses iterasi menjadi semakin banyak.
3. Proses iterasi yang kurang iteratif, sehingga menyebabkan adanya perbedaan 

hasil pada saat perhitugan.

»
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Sedangkan proses simulasi atau analisa yang dilakukan dengan asumsi 

perumahan sudah seluruhnya dihuni memiliki persentase eror antara metode hardy - 

cross dan progran epanet tidak melebihi 5%, persentase eror sebesar 1,5295 %.

Dari hasil simulasi dengan metode hardy-cross dan dengan menggunakan program 

Epanet di atas dapat dilihat bahwa selisih hasil perhitungan nilai debit tidak terlalu 

jauh dan tidak ada nilai debit aliran yang bernilai negatif serta nilai eror yang didapat 

juga tidak melebihi dari 5%. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa kondisi 
jaringan pipa perumahan sukarame gardena tersebut masih dapat melayani kebutuhan 

air pada saat perumahan tersebut sudah dihuni seluruhnya.

t



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil analisa data pada jaringan pipa air bersih di Perumahan Sukarame 

Gardena Palembang, dapat diambil kesimpulan bahwa :

1. Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan dengan jaringan pipa yang 

telah ada, dapat disimpulkan bahwa jaringan tersebut masih mampu 

melayani kebutuhan air bersih dikarenakan debit aliran pada hasil analisa 

dan simulasi tidak melebihi dari kapasitas terpasang.

2. Berdasarkan hasil perhitungan debit secara manual dengan menggunakan 

metode Pra analisa dan hasil simulasi yang dilakukan dengan menggunakan 

Program EPANET tidak adanya selisih debit yang melebihi batas toleransi, 

persentase eror dari kedua analisis tersebut tidak melebihi 5 %. Untuk 

analisis jaringan saat ini sebesar 1,4151 % dan untuk analisis jaringan yang 

diasumsikan perumahan tersebut telah seluruhnya dihuni sebesar 1,5295 %.

3. Berdasarkan hasil perbandingan antara debit, maka permodelan jaringan pipa 

ini dianggap akurat untuk dilakukan proyeksi pertumbuhan jumlah 

pelanggan di kawasan perumahan tersebut.

4. Dari hasil simulasi jaringan pipa yang ada saat ini masih dapat memenuhi 

kebutuhan air bersih pelanggan di kawasan Perumahan Sukarame Gardena 

sampai denganPerumahan ini sudah seluruhnya dihuni.

'h

5.2 Saran

Dalam hal ini, penyusun ingin menyampaikan saran yang mungkin 

bermanfaat bagi pembaca pada umumnya dan mahasiswa pada khususnya :

Sebaiknya dalam melakukan analisa dilakukan dengan menggunakan 2 cara, 

yaitu dengan menggunakan metode hardy — cross dan dengan menggunakan 

Program Epnet agar didapat hasil analisa yang akurat.
2. Dalam melakukan penelitian dengan menggunakan program komputer, 

hendaknya digunakan program komputer yang fiturnya lengkap agar didapat 

hasil yang akurat.

i

1.
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Pnvr i nf'iPT. A.DnYA TIRTA SRIWIJAYACitra Grand City Censumpti&n Reporf 
Monih of Januaiy 201/.

Service 
Kumhcr

Total
Strei*t NameCustnmnr Name C ons

1Sukai ame Gaidena Nu 0 
Sukaiaiiw Gardena Blok A Nu 10 
Sokaiaiue GcrttkfiiaSIuk A Nu 12 
Sukaiaiiia Gaidena Blok A No 1G 
Sukarame Gardena Sluk A Nu 13 
Sukarame Garrfcna Blok A No 2

Pus Jaya Satpam 
W. Edwaiu 
Rizky Nulita, SE 
ibiiu Hajar 
Suuailiia Saiiiti 
SyamSir
Tri Septi Yusnisari, SE Sukarame Gardena Blok A No 20 
Jefni Hermansyaii, 3P Sukaranie Gardena Blok A No 25 
Hem Bau Kusumo

9501
3358 22

173502
107988
218353
87300
118113
177383
10Sukaranie Gardena Blok A No 287930
0Sukaranie Gardena Blok A No 308030 Etia Julaiha

Berlambang Bin Huzairi Sukaranie Gardena Blok A No 6 
lr. Enninton Samld Sukaranie Gardena Blok A No 8

117387
03370
138121 Sukaranie Gardena Blok B No 1 

Sukaranie Gardena Blok B No 11 
Sukaranie Gardena Blok B No 15 
Sukarame Gardena Blok B No 17 
Sukaranie Gardena Blok B No 13 
Sukaranie Gardena Blok B No 21 / 23 
Sukarame Gardena Blok B No 27 
Sukaranie Gardena Blok B No 23 
Sukarame Gardena Blok B No 3 
Sukaranie Gardena Blok B No 31 
Sukarame Gardena Blok B No 5 
Sukarame Gardena Blok B No 7 
Sukarame Gardena Blok B No 3 
Sukarame Gardena Blok C No 1 
Sukarame Gardena Blok C No 10 
Sukarame Gardena Blok C No 11 
Sukarame Gardena Blok G No 12 
Si ikarame Gardena Blok C No 15 
Sukarame Gardena Blok C No 18 
Sukarame Gardena Blok C No 17 
Sukarame Gardena Blok C No 18 
Sukarame Gaidena Blok G No 2 
Sukarame Gardena Blok C No 3 
Sukarame Gaidena Blok G No G' 
Sukai ame Gardena olok C No G 
Sukarame Gardena Blek C No 7 
Sukarame Gardena Blok C No 3 
Sukarame Gardena Biok C No 9 
Sukarame Gardena Blok O No 1 
SuKarame Gardena Blok D No 3 
Sukarame Gardena Blok D No 5

Elman. M 
Apri Akii Chan 
dr. Isferiyanto 
Fftriyeni
Solihin Bin Samubl 
Yusnia
Zulkamain, SP 
Ferry Klswondo 
Eeng Novalina 
Narendra Bayu 
Firdaus 
Yudiansyaii 
Shafaat Saka Al Amini 
MA. Faisi Mustofa 
Agustlna
Akbrnad Sbabriansyah 
Gharma Krishna 
Supriyatno, SE

8092 15
177992

8657 28
8041 13
8703 13
3629 18

V8307 0
8306 0
3325 17
7391 16
8031 0
8204 4 O

MJ

3926 27
8375 11
8033 24
8858 0
7334 11
3085 Sarja 10
3383 Tamiizi 

Iskandar
iv*. Aiief Setiavvdi!
M. Ali Paearibu 
Novaiina 
Gunakan Wijaya 
Rusdi, SE 
H. Zuaidi
Zuiidiia Binti rldyui!
Joiiadi 
Sdiiizar
Saliala Siahaan 
H. Suyki Sdliidwi 
Rico Saliia Auipiadana Sukarame Gardena Bluk E No 1

8
0867 15
o/\-f *
/\4#>r
OlOJ
TAOA

O/V'/'
oow
O 4 OO0iz2

4/)AO !OU 
8018 
10G14 
10510 
11323 
10230 
103G2

11
3

17 \
22
27
0
13
17
22
21

Sukarame Gaidena Biok D No 7 / 9 24
20



1

ra&c 2 of3PT. AD h'YA TIRTA SRIWIJAYA“^Ki« Grand City Consumptlon Report 
Month of January 2012

-S rcivlco
Nup.ibcr

T.l_l
! U'-dl

Street NameCnstomer Name Ccns
21SukcUcifiie Gai deita Biok E Nu 11 

Sukai ailte Gardena Blok E Nu 10 
Sukarame Galdeiia Biuk E No 17 
Sukarame Gardeiia Blok E No 3 
Sukai ame Gardena Biok E No 0 
Sukarame Gardena Blok E No 3 
Sukarame Gardena Blok F No 10 
Sukarame Gardena Blok F No 11 
Sukarame Gardena Blok F No 12 
Sukarame Gardena Blok F No 15 
Sukarame Gardena Blok F No 10 
Sukarame Gardena Blok F No 17 
Sukarame Gardena Blok F No 18 
Sukarame Gardena Blok F No 2 
Sukarame Gardena Blok F No 20 
Sukarame Gardena Blok F No 5 
Sukarame Gardena Blok F No C* 
Sukarame Gardena Blok F No 7 
Sukarame Gardena Blok F No 8 
Sukarame Gardena Blok F No 3 
Sukarame Gardena Blok G No 1
o. .!...«■•>• r»j._ . ni-i. r» n - a aoui\3iamu «iToiuena biOi\ U* rtO 11
rv .i.______ . r\ j... - ni.i r* m. *r
OUIVCl'dlHU ‘JdfUeik! DWR ‘J IW !v’

f'. f ~   — i 11 _ I. ^ I — A “Tourdidiiie vjtnOwiid DiOr. ‘j iiu »r
o..*--------- - r'___ i____ni.i. r' vi. ~iirouhaiaine uaiuena diOik o «yO o;j

0..4xh> > ni.i. Ikl • ’l
OLHVdl dHItf OcNUVtllV DMJfS K3 hU f

Sukarame Gardena Blok G No 3
o> m «j _ _ _ n i _ i. | 1 lt i _ 4
OUA41dfH6 OdlUeild CM L» P. fi IM0 ! 
f'.- f' — .1 -.. _ ni.i. ii u . jaoUkaiaHie oaiueha dam. n i<tO w

Sukarame Gardena Blok H No 11 
Sukarame Gardena Blok H No 12 
Sukarame Gardena Blok H No 15 
Sukarame Gardena Blok h' N o 1G 
Sukai ame Gardena Blok H No 17 
Sukarame Gardena Blok H Ny 18 
Sukarame Gardena Blok H No 19 
Sukai ame Gaiuena Blok H No 2 
Sukarame Gatdeoa Blok H No 20 
Sukarame Gardena Blok H No 21/23 
Sukarame Gardena Blok H No 3 
Sukai ame Gaiuena Blok K No G 
Sukarame Gardena Blok n No 0 
Sukarame Gardena Biok H No 7 
Sukarame Gai uena Blok n No 8 
Sukarame Gardena Blok H No 8

Armansyriil reikasa 
Suiaijr

Rika Febrianli 
Riu Oktavian 
Sut adi
Adru! Taufik, S Pu 
Yulfstrian 
Slevon 
M. Ahmad 
Stefanus Yulius 
Achmadi 
rlendry The 
M. Soieh 
Darwin Effendi 
Shela Ofctarina 
Suwandi Effendi 
R.asim 
Sri Lestari 
Hermanto 
M. Ahmad 
Aslana 
Sunarto 
Rody Jurmoiio 
Masdalena 
Sanansa Asmara 
Dian Fauzen 
Tri Hartono 
Bonny Senoaji 
Terry Kumiadi 
twan 
Jon Wedi 
Santriyanto 
Heriita 
Febriani 
Amii Mdiimuu 
Gunawan 
Endang Saputra 
Umi Kaisurn 
Cahyo Haryadi, Ak 
Yvindi Dini Putra, SH 
Aikamii 
lekandar Mtea 
Hafiii, S.Kom 
Fredui 
Aibiaiisyah

8059
11130
$503
11015
00 ol

9330
9300

L9

2
AC
IJ

21
27
15
AA
LO9504

9505 
3201 
10303 
8033

20
20
4
4A
IO

410346
gAOA4

909 I

9021
OA"?/>

OATt
obt t
10345
99! !
3030
10231
8207
r»/-nr
OUUJ

0300
«AAP
VOJJ

“»aac 
I 990

nnni?
VOJK)

0600
o r» a r
OLKK»

10340
8035
8208 
8188

A A
L*

15
AA
LO

A

18
j

15
A A»u
r

AO
LO

13
A/y
IU

AA
LO

12
4
A

14
27
22

9020
8209
AftAA
owo
AAA4
OOU!

12
12
A A
LH

J17
7997 4
A 4 AA
oioy

8042
AIA1?
0!0/

y

24
22

7990
AAA 4
0004

13
AP
LO

8094
10347

0
4 7

r



P*ge3of3PT. AOHYA TIRTA SRIWIJAYACitra Grand City Consumption Repoti 
Month of Januaty 2012

Seivlce 
riumbcr

8043 Seliawan Makmur
8910 Ambrasius Datidung
8911 Nut salam Sitoius 
9927 Sambang Suprlyadi 
83G2 Yati Falhoni 
0191 H asan

i 0978 Mansa Dora
j 9022 Joy Hipde Leonarcfo, HT Sukarame Gardena Stok I No 25 

9901 Salakhudin 
0979 Vira Dian Virginia 
0909 Irfan Helly 
0210 Riska Adrian 
7990 Rizki Tri Kuauma 
00G0 ntri'idy AVidi'iji 
0190 Ora. Indayatl

Total
ConsCn?«»nm**r Nam*! 8tnr»it Nam«

26Sukarame Gardena Blok I Nv 1 
Sukarame Gardena Blok I No 11 
Sukarame GardenaBloki No 15 
Sukarame Gardena Blok! No 17 
Sukarame Gardena Blok! No 19 
Sukarame Gardena Blok I No 21 
Sukarame Gardena Blok I No 23

0
27
14
24
g

21
27

Sukarame Gardena Blok I No 27 
Sukarame Gardena Blok I No 23 
Sukarame Gardena Blok I No 3 
Sukarame Gardena Blok i No 31 
Sukarame Gardena Blok I No 5 
Sukarame Gardena Blok I No 7 
Sukarame Gardena Blok I No 9

0
23
15
16
4
A

5
Giaiiu Total 105 Customer 1553

i

i

■



Pfigc ) of 3PT. AD H YA TIRTA SRIWIJAYACitra Grand City Consuroptlon Report 
Month of Februari 2012

Service 
Numbcr

Total
Cons8trrrit NnmfQnntom«r N*m»j

2Sukarame Gardena No 0 
Sukarame Gardena Blok A No 10 
Sukarame Gaidena Blok A No 12 
Sukarame Gardena Blok A No 16 
Sukarame Gardena Blok A No 18 
Sukarame Gardena Blok A No 2

Pos Jaga Satpam 
M. Edward 
Rizky Nofita, SE 
Ibnu Hajar 
Sudarma Salim 
Syamsir
Tri Septi Yusnisari, SE Sukarame Gardena Blok A No 20 
Jefni Hermansyah, 3P Sukarame Gardena Blok A No 26 
Hem Bau Kusumo Sukarame Gardena Blok A No 28 
Eh a Julaiha

9501
oornoouo
9502

12
18
187983
248359
57986
48119
67889
57990
11Sukarame Gardena Blok A No 30 

Berlambang Bin Huzairi Sukarame Gardena Blok A No R 
!r. Ermlnton Samid 
Elrnan. M 
Apri Aldi Chan 
dr. Isferiyanto 
Fitrryeni
Solihin Bin Samubi 
Yusma
Zulkarnain, SP 
Ferry Kiswondo 
Eeng Novalina 
Narendra Bayu 
Firdaus 
Yudiansyah 
Shalwat Saka Al Amini 
MA. Fauzi Mustofa 
Agustina
Akhmad Shabriansyah 
Charma Krishna 
Supriyatno, SE 
Sarja 
Tarmizi 
Iskandar
M. Arief Setiawan 
M. .Ali Paeeribu 
Novarina 
Gunawan Wijaya 
Rusui, SE 
H. Zuardi

8090
117387
0Sukarame Gardena Blok A No 8 

Sukarame Gardena Blok B No 1 
Sukarame Gardena Blok B No 11

8976
188121

8092 11
12Sukarame Gardena Blok B No 15 

Sukarame Gardena Blok B No 17 
Sukarame Gardena Blok B No 18 
Sukarame Gardena Blok B No 21 / 23 
Sukarame Gardena Blok B No 27 
Sukarame Gardena Blok B No 29 
Sukarame Gardena Blok B No 3 
Sukarame Gardena Blok B No 31 
Sukarame Gardena Blok B No 5 
Sukarame Gardena Blok B No 7 
Sukarame Gardena Blok B No 9 
Sukarame Gardena Blok C No 1 
Sukarame Gardena Blok C No 10 
Sukarame Gardena Blok C No 11 
Sukarame Gardena Blok C No 12 
Sukarame Gardona Blok C No 15 
Sukarame Gardena Blok C No 16 
Sukarame Gardena Blok C No 17 
Sukarame Gardena Blok C No 18

7982
288657

OA 4 4
OVH !
A "y A Ao f 04
AAAA

21
17
14

8907 0
8908
AAOC

7981
0091
8204
8928
8975
8093
8658

14
12
A 4
L4

0
n

25
8
17
14

7994 9
9085 12
9389 4
8087 12
8874 Sukarame Gardena Blok C No 2 

Sukarame Gardena Blok C No 3 
Sukarame Gardena Blok C No 5 • 
Sukarame Gardena Blok C No 6 
Sukarame Gardena Blok C No 7 
Sukarame Gardena Blok C No 8 
Sukarame Gaidena Blok C No 9 
SuKai ame Gardena Blok D No 1 
Sukarame Gardena Blek D No 3 
Sukai ame Gardena Blok D No 5

12
8185 
7983
rtn/*/*oouo 
8122
8186 
8018
10614 Jonadi 
10510 Sanizar 
11328 Sahala Siahaan 
10230 H. Sugki Samawi 
10862 Rico Satria Adipradana Sukarame Gardena Blok E No 1

17
26

t

16
0

Zuhana Binti Hayun 14
14
22 i

17
Sukarame Gaidena Blok D No 7 / 9 20

4



Page 2 of3PT. AD H YA TIRTA SRIWIJAYAM a Grand City Consumption Report 
Month of Februari 2012

Service 
Number

Total
ConsBtrcef NameCu*toro*r N*m«;

19Sukai ame Gardena Blok E No 11 
Sukarame Gardena Blok E No 15 
Sukarame Gardena Blok E No 17 
Sukai ame Gardena Blok E No 3 
Sukarame Gardena Blok E No 5 
Sukarame Gardena Blok E No 3 
Sukarame Gardena Blok F No 10 
Sukarame Gardena Blok F No 11 
Sukarame Gardena Blok F No 12 
Sukarame Gardena Blok F N o 15 
Sukarame Gardena Blok F No 16 
Sukarame Gardena Blok F No 17 
Sukarame Gardena Blok F No 10 
Sukarame Gardena Blok F No 2 
Sukarame Gardena Blok F No 20 
Sukarame Gardena Blok F No 5 
Sukarame Gardena Blok F No 6 
Sukarame Gardena Blok F No 7 
Sukarame Gardena Blok F No 0 
Sukarame Gardena Blok F No 9 
Sukarame Gardena Blok G No 1 
Sukarame Gardena Blok G No 11 
Sukarame Gardena Blok G No 15 
Sukarame Gardena Blok G No 17 
Sukarame Gardena Blok G No 3/5 
Sukarame Gardena Blok G No 7 
Sukarame Gardena Blok G No 3 
Sukarame Gardena Blok H No 1 
Sukarame Gardena Blok H No 10 
Sukarame Gardena Blok H No 11 
Sukarame Gardena Blok H No 12 
Sukarame Gardena Blok H No 15 
Sukarame Gardena Blok H No 16 
Sukarame Gardena Blok H No 17 
Sukarame Gardena Blok H No 18 
Sukai ame Gardena Blok H No 19 
Sukarame Gardena Blok H No 2 
Sukarame Gardena Blok H No 20 
Sukarame Gar dena Blok H No 21 / 23 
Sukarame Gardena Blok H No 3 
ouKai ame Gardena Biok K No 0 
Sukarame Gardena Blok H No 6 
Sukar ame Gardena Blok H No 7 
Sukarame Gardena Blok H No 8 
Sukai ame Gardena Blok H No 9

Armansyah Perkasa 
Sonny
Rika Febriantl 
Rio Oktavian 
Suradi
Adrul Taufik, S.Pd 
Yuiisirian
m~.
OLttYttU

M. Ahmad 
Stefanus Yulius 
Achmadi 
Hendry Tho 
M. Soioh 
Darwin Effendi 
Shela Oktarina 
Suwandi Effendi 
Rasim 
Sri Lestari 
Hermanto 
M. Ahmad 
Asiana 
Sunarto 
Redy Jumiono 
iMasdalena 
Sanarisa Asmara 
Dian Fauzen 
Tri Hartono 
Bonny Senoaji 
Terry Kumladi 
Iwan 
Jon Medi 
Santriyanto 
Hedita 
Febriani 
Amil Mahmud 
Guivawan 
Endang Saputra 
Umi Kalsum 
Cdhyo Haryadi, AK 
Windi Dini Puli a, SH 
Ai kami!
Iskandar Mirza 
Hafni, S.Kom 
Fredui 
Arbiansyah

8C59
2411190
o

9503
2111015
20AftAA

0031

9330 17
219900
20r\r/\Mbow*

8505 20
209261
*10563

113833
710346

163391
289821
108978

nm 7 
OVf (
10345
9977

23
14
15
o9630

10231 15
8207 10
8685 25
8360
0205

25
24

7985 9
8206 20
8660
nooc
OOJJ

A nn 40 
IUJHO

8095

14
9

a'y 
lO

13
8208 21
8188 18
9020 11
8209 10
8508 22
8361 t13 r'

7997 4
8189 4
8042 17
Aiftl
Q\Qt 21
7996
8834
3094
!0347

14 i

15*
8i

21

i



Citra Grand City Consumption Reporf 
Rfionth c*? Februari 2012

Service 
Numbcr

8043 Seliawan Makmur
8910 Anibrasius Bandung
8911 Nursalam Sitorus 
9927 Bambang Supriyadi 
83G2 Yan Fathoni 
8191 Hasan 
8970 Marisa Dora 
9822 Joy rlipde Leonardo, HT Sukarame Gardena Blok I No 25 
9901 Saiakhudin 
8979 Vira Dian Virginia
OAAA 1^.. II-IL.05W nian neiiy
0210 Riska Adrian 
7898 Rizki Tri Kusuma 
8800 Hendy Aivianji 
8190 Dra. Indayati

Girmu Total

Page3of3PT. ADHYA TIRTA SRIWIJAYA

Total
ConsCiiMnmer Nnmft 8trr«t N«m«

17Sukarame Gardena Blok I No 1 
Sukarame Gardena Blok I No 11 
Sukaiame Gardena Blok I No 10 
Sukarame Gardena Blok I No 17 
Sukarame Gardena Blok I No 19 
Sukarame Gardena Blok I No 21 
Sukarame Gardena Blok I No 23

10
14
7
21
8
14
AA

Sukarame Gardena Blok I No 27 
Sukarame Gardena Blok I No 29
aufididine oarum«t diuiv I »mu j

Sukarame Gardena Blok! No 31 
Sukarame Gardena Blok I No 5 
Sukarame Gardena Blok I No 7 
Sukarame Gardena Blok I No 9

0
9

■

11
6
0
2

105 Customet 1420

\

t

i



Ph£c 1 of3PT. AD H YA TIRTA SRIWIJAYACitra Grand City Consumption R«port 
Snontli of March 2012

Service 
Numbcr

Total 
Cor,3Strufit NamftCnstnm«r Nam«

2Sukarame Gaidena No 0 
Sukarame Gardena 3k»k A No 10 
Sukai aii w Gaidena Blok A No 12 
Sukarame Gardena Blok A No 10 
Sukarame Gardena Blok A No 18 
Sukarame Gardena Blok A No 2

9501 ros Jaya Satpam
8358 M. Edwaid
9502 RttyNufiUk.SE
7988 ibiiU Hajai
8359 Sudarma Salim 
7980 Syamsif
8H9 T»S Scfui Yusnisari, SE Sukaramo Gardena Blok A No 20
7989 Jofni Hormansyah, SP Sukarame Gardena Blok A No 20
7990 Hem Bau Kusumo

8
10
7
6
6
2
2
6Sukarame Gardena Blok A No 20
0Sukarame Gardena Blok A No 308090 Eha Julaiha

Berlambang Bin Huzairi Sukarame Gardena Blok A No 5 
Ir. Erminton Samid Sukarame Gardena Blok A No 8

37987
09978

13Sukarame Gardena Blok B No 1 
Sukarame Gardena Blok B No 11 
Sukarame Gardena Blok B No 15 
Sukarame Gardena Blok B No 17 
Sukarame Gardena Blok B No 19 
Sukarame Gardena Blok B No 21/23 
Sukarame Gardena Blok B No 27 
Sukarame Gardena Blok B No 29

8121 Elman. M 
Apri Aldi Chan 
dr. Isferiyanto 
Filriyeni
Solihin Bin Sarnubi 
Yusma
Zulkamain, SP 
Ferry Kiewondo 
Eeng Novalina 
Narendra Bayu 
Firdaus 
Yudiansyah 
Shafwal Saka A! Amini 
MA. Fauzi Mustofa 
Agustina
Akbmad Sbabriansyah
Charma Krisbna
Supriyatno, SE
Sarja
Tarmizi
Iskandar
W. Aifef Setiawan 
tv!. Ali Pasai ibu 
Novittiiid 
Gunawan Wjjaya 
Rusdi, SE 
H. Zuardi

48092
57992
o8057
58041
98709

159629
8907 0
O A A/?owu
AAAr

Sukarame Gardena Blok B No 3 
Sukarame Gardena Blok B No 31 
Sukarame Gardena Blok B No 5 
Sukarame Gardena Blok B No 7 
Sukarame Gardena Blok B No 9 
Sukarame Gardena Blok C No 1 
Sukarame Gardena Blok G No 10 
Sukarame Gardena Blok C No 11 
Sukarame Gardena Blok C No 12 
Sukarame Gardena Blok C No 15 
Sukarame Gardena Blok C No 16 
Sukarame Gardena Blok C No 17 
Sukarame Gardena Blok G No 18 
Sukarame Gaidena Blok C No 2 
Sukarame Gai dena Blok C No 3 
Sukaiaiiie Gaidena Blok C No 0 • 
Sukarame Gardena Blok C No G 
Sukarame Gardena Blok G No 7 
Sukarame Gardena Blok C No 8 
Sukarame Gardena Blok C No 9 
Sukarame Gaidena Blek D No 1 
Sukarame Gardena Blok D No 3 
Sukarame Gaidena Blok D No 5

o

0
7391 4
8091 0
8204 4
9926 20
8975 6
8093 14
8658 0
7994 9
9085 4
9388 3
8857 11
8974 9
8185 6
7393 
88GG
f\A f\r\
Ol£.£
1)1«!«
O 100

8018
10G14 Jonaui 
10510 Sanizar 
11328 Sahata Siahaan 
10230 H. Suyki Samawi 
10962 Rico Satria Adipradana Sukarame Gardena Blok E No 1

13
k22

20
0

Zuhana Binti H ayun 7
0

13
10

Sukarame Gaidena Blok D No 7 / 9 4
4



Pd-c 2 '.'f 3PT. ADHYA TIRTA SRIWIJAYASitra Grand City Consumptfon Report 
Month of March 2012

Service 
riumbcr

Total
ConsStreet NamfCnstomnr Name

0Sukarame Gaidena Blok E No 11 
Sukai ame Gaidena Biok E No 15 
Sukarame Gaidena Blok E No 17 
Sukarame Gardena Blok E No 3 
Sukai ame Gaidena Blok E No 5 
Sukarame Gardena Blok E No 8 
Sukarame Gardena Blok F No 10 
Sukarame Gardena Blok F No 11 
Sukarame Gardena Blok F No 12 
Sukarame Gardena Blok F No 15 
Sukarame Gardena Blok F No 10 
Sukarame Gardena Blok F No 17 
Sukarame Gardena Blok F No 10 
Sukarame Gardena Blok F No 2 
Sukarame Gardena Blok F No 20 
Sukarame Gardena Blok F No 5 
Sukarame Gardena Blok F No 5 
Sukarame Gardena Blok F No 7 
Sukarame Gardena Blok F No 0 
Sukarame Gardena Blok F No 3 
Sukarame Gardena Blok G No 1 
Sukarame Gardena Blok G No 11 
Sukarame Gardena Blok G No 15 
Sukarame Gardena Blok G No 17 
Sukarame Gardena Blok G No 3/5 
Sukarame Gardena Blok G No 7 
•Sukarame Gardena Blok G No 9 
Sukarame Gardena Blok H No 1 
Sukarame Gardena Blok H No 10 
Sukarame Gardena Blok n No 11 
Sukarame Gardena Blok H No 12 
Sukarame Gardena Blok H No 15 
Sukarame Gardena Blok H No 16 
Sukai ame Gaidena Bkik n No 17 
Sukarame Gardena Blok H No 18 
Sukarame Gardena Blok H No 19 
Sukarame Gardena Blok H No 2 
Sukai ame Gardena Blok H No 20 
Sukai ame Gaidena Blok H No 21 / 23 
Sukai ame Gaidena Blok H No 3 
Sukarame Gai dena Blok H No 5 
Sukar ame Gai dena Blok H No 6 
Sukai ame Gaidena Biok H No 7 
Sukarame Gai dena Blok H No 8 
SuKaiame Gaidena Biok H No 9

8G59
11130
9503
11015
8832 
9390 
8980 
8504 
3505 
3261 
10863
8833 
10346 
3331 
9821 
8976
071 !
10345

Aiiiiaiieyaii Perkasa 
Sonliy
Rika FeUianti 
Rio Oktavian 
Suradi
Adrul Taufik, S.Pd 
Yulistrian 
Stevon 
M. Ahmad 
Stefanus Yulius 
Achmadi 
h'endry Tho 
m. Soleh 
Oarwin Effendi 
Shela Oktarina 
SuwandS Effendi 
Rasim 
Sri Lestari 
Hermanto 
M. Ahmad 
Asiana 
Sunarto 
Redy Jurmono 
Masdalena 
Sanarisa Asmara 
Dian Fauzen 
Tri Hartono 
Bonny Senoaj*
Terry Kurniadi
Iwan
Jon Medi
Santriyanto
Hdrlita
Febriani
Amii Mahmud
Gunawan
Eiidany Saputi a
Umi Kalsurn
Cahyo Haiyadi, Ak.
Windi Dini Putra, S'H
Aikami!
Iskandar Miua 
Hafni, S.Kom 
Freddi 
Atbiansyali

10
1

13
A/y
!U

14
5

15
10
20
y
7
7
5
14
11
17
3
38977
4AAOA

7000 
IU£J t
8207
AAAf
OOOJ

3360
8205
•mnc 
t 770

8206 
8660 
8835

15
10
10
20
18
A n!J
20
8
10

10348 9
8035 4
3208 
8188 
3020
3209 
3908
AAA i
000 I
7397
8189
8042
a 4 molo/
7996
nni joo
8094
10347

11
10
6
8
10

I7
4
12
11
16
21

i
5
9

22



Citra Grand City Consumption Repoit 
Month of March 2012

Service 
Numbcr

PT. ADHYA TIRTA SRIWIJAYA Piige 3 of 3

Total
ConsCu9fomer Namf 8tr««t Name

Setia# an Makmur 
Ambrasius Danduny 
Nursalam Sitoius 
Gambang Supriyadi 
Yan Fathoni 
Hasan 
Mariea Dora
Joy nipde Leonardo, HT Sukarame Gardena Blok I No 25
odwKnuuiii 
Vira Dian Virginia 
Irfan Helly 
Riska Adrian 
Rizki Tri Kusuma 
rlendy Alvianji 
Dra. Indayati

Grand Totel

8043 Sukarame Gardena Blok I No 1 
Sukarame Gardena Blok I No 11 
Sukarame Gardena Bbk I No 15 
Sukarame Gardena Blok I No 17 
Sukarame Gardena Biok I No 19
f*» ^ — ni.i. i k i • a a
OURafcJHIt! UMIUtHId DIOR I ISU L I
Sukarame Gardena Blok I No 23

8910
8911
9927

8191
8978
9822
9981 Sukarame Gardena Blok I No 27 

Sukarame Gardena Blok I No 29 
Sukarame Gardena Blok I No 3 
Sukarame Gardena Blok I No 31 
Sukarame Gardena Blok I No 5 
Sukarame Gardena Blok I No 7 
Sukarame Gardena Blok I No 9

ntiynovfv

8909
; 8210 
I "JAAft! «wflj

nnryn 
U U UU
8190

r r, S Ciirtomer

.i

i

r



Pemilik :

PT. Adhya Tirta Sriwijaya

Judul Gambar :

Pipa Distribusi Sukarame 

Gardena

Keterangan :

Total SR : 120 Unit

Pipa 0 50 mm
------------ Pipa 0 75 mm
------------Pipa 0 100 mm

Pipa 0 150 mm 

Pipa 0 50 mm , L = 950 m 

Pipa 0 75 mm, L = 150 m 

Pipa 0 100 mm, L = 390 n 

Pipa 0 150 mm, L = 366 m

Revisi :

Instalatur ; Surapati

Dipasang : 25 April 2007

Digambar

Pesantren
Al-Our’an

Arpiansah
0

Diperiksa / disetujui :

Urip. N. Anwar. ST
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v^HAS'$/„
JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS SRIWIJAYA

KARTU ASISTENSI ® rEKt*

NAMA M/RDA AULIA

NIM 53071001086
DOSEN PEMBIMBING : Ir. HELMI HAKI, MT 

TUGAS LAPORAN TUGAS AKHIR

PARAF
DOSEN

No. TANGGAL KETERANGAN

1. X> 2-0(2.

%/ Mi
m

'Hi n&U -//-^2-

%
)vnu-3

21 0&d ^7'
MjfyHjHl *{- ,L(^'
<<< 0% •

— V/2.

~TT. T- ia Ai ~ z' p——vn iriil Tlt/I /



UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

FAKULTAS TEKNIK 
JURUSAN TEKNIK SIPIL

*
KARTU ASISTENSI LAPORAN TUGAS AKHIR

: MIRDA AULIA 

53071001086 

TEKNIK SIPIL

ANALISIS SISTEM DISTRIBUSI AIR BERSIH

NAMA
NIM
JURUSAN

JUDUL
r

PERUMAHAN SUKARAME GARDENA

PALEMBANG

DOSEN PEMBIMBING : Ir. Helmi Haki, MT

Tandatangan &
Nama Dosen 

(Sidang)

Tandatangan & 
Nama Dosen 

(Revisi)

Tangapan / SaranNo

1.
^><2—

' ILdUt

3.
/

SaVia^vy
■=»

"7A

v
4.

* t»ke\ Wrup* o\Uo

(S iunrtao/- ^ l|

»

U
Ir. H. Yakni Idris M.SC.. MSCF. 
NIP. 195812111987031002



JURUSAN TEKNIK SIPIL 
FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS SRIWIJAYA

Jl. Raya Palembang-Prabumulih KM 32 Inderalaya (30662)

Teln. 0711580139-0711580062 Fax. 580139

SURAT KETERANGAN SELESAI REVISI

Yang bertanda tangan di bawah ini Dosen Penguji Tugas Akhir menerangkan 

bahwa mahasiswa/i berikut:

NAMA : MIRDA AULIA 

53071001086NIM
T'* T’T'! O T T T 
UUilVJU 1TMOTnim TOlL/IO 1 muuoi * T nrvnvCTPTrx *

OlO i l_/XVl
A XI A T IPIPmxmyioxoTI ITM TT 

JUL/UL

PERUMAHAN SUKARAME GARDENA PALEMBANG
A /■* A T>T> T X AA1 Auj /vri^iLv zuizn t t\ * x r/^

OiL^/AlNVJ :

Adalah benar telah menyelesaikan Tugas Akhir dan telah menyelesaikan 

perbaikan/revisi iugas akhir. Demikianlah surat keterangan ini uibuai dengan 

sebenarnya dan dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Palembang, X £ • AA1 A
iviei zu i z

Dosen Penguji I, Dosen Penguji II,

/

Ir. H. Arifi n Daud. Ivi.T. Dr. Ir. Dinar DA rutraflio, M.SPS.
NIP. 195502121979031001 NIP. 196006301986031004

Dosen Penguji III, Pembimbing Uiaina,

Febrian Hadinata. S .T. M.T. Ir. Heimi Hakh M.T
NIP.198102252003121002 NIP. 196107031991021001



S PERPUSTAKAAN UNSRI 
628 307________________________
MnNVENTARIS :143514

:Mirda AuliaI^NGARANG
Analisis Sistem Distribusimz

Air Bersih Perumahan Sukarame

TGL. PARAFNAMA/NRP/NIP
KEMBALI

S 143514
628 307

Mir Mirda Aulia
Analisis Sistem Distribusi Air Bersih 
Perumahan Sukarame Gardena 
Palembang

a
2012


